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DAFTAR NOTASI

= Jumlah rata-rata pelanggan vang datang persatuan waktu (wakty
kedatangan)

= Jumliah rata-rata pelanggan vang dilavam persatuan waktu (waktu
pelayanan)

= Jumlah rata-rata pelanggan yang menunggu dalam antrian

= Rata-rata jumlah dalam sistem (jumlah dalam antrian ditambah

jumliah vang dilavant)

= Waktu menunggu dalam antrian

= Waktu menunggu dalam sistem (waktu mengantri ditambah waktu
pelavanan)

= Probabilitas fasilitas pelayanan sibuk

— Proporsi pelanggan yvang hilang karena sistemnya penuh

= Probabilitas tidak ada pelanggan dalam sistem

= Jumlah fasilitas pelayanan, mesin atau perakitan

= Probabitliitas terdapat n pelanggan daiam sistem

= Faktor utihitas, vaitu ekspektasi perbandingan dari waktu sibuk para
pelayan (fasilitas) = A/s.u

— Keadaan dimana ada n pelanggan pada sistem

= standar deviasi
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- Banyaknya kelas

= Banyaknyva nilai observas:

= Jumlah nilai observasi vang seharusnya dilakukan didalam
pengamatan
interval kelas

= Rentang kelas

= Tingkat kepercayaan

= Derajat ketelitian

= jumiah kumulatif data

= Jumlah kumulatif kuadrat

= Nila1 teoritis (hasil yang diharapkan)

-~ Hasil pengamatan

= Derajat kebebasan

= Batas atas dari waktu tunggu yang diharapkan dalam sistem

= Batas atas dart persentase waktu menganggur



INTISARI

Pelavanan pada indusiri beion ready mixed dimulai dari proses penerimaan
pesanan sampai pengiriman pesanan di lokasi vang telah ditentukan jika proses
pelavanan sibuk maka akan menvebabkan konsumen harus menunggu dalam wakiu
vang lama dan akan beralih ke tempat lam. Untuk itu perlu adanva pengaturan
anitriun agar dapal memberikun tingkat pelayanun yang optimal. Tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan jumiah truck mixer yang
optimal. Penelitiun terdiri duri emp/ﬂ tahap.  Tuhap  pertama melakukan  iest
kecukupan dan keseragaman data dengan tingkat kepercayvaan 93% dan derajat
ketelitian 5%. Tahap kedua menentukan disiribusi frekuensi vang terjadi di lapangan
(distribust empirisj. Tuhap ketiga melakukan wji chi square untuk mendupatkan
distribusi yang terjadi pada antrian. Berdasarkan pengujian pada tahap pertama
sampai ketiga dilakukan simulas: menggunakan software OS 3.

Teori vang digunakan dalum penelitian ini adalah strukiur antrian yang
terjadi single channel smg/e phase, model antrian bersifat numeris, mode! kcuwusan
dengan imgkaf aspirast, somulast monte cario,  distribusi probabifiias, i chi
kuadrat, metode visual dan proses di dalam industri beton ready mixed.

Hasil Uji ] robabilitus menunjukkan bahwa dara wakiu seiang kedatangan (
Inter Arrival Time ) berdistribusi ekponensial dengan rata — rata sebesar 0,371 jam
dan data waktu pelavanan ( Service Time ) berdistribusi normal dengan rata — rata
sebesar 2,210 jam duan standart deviasi sebesar 0,6973. Dari dala tersebul,
disimulasikan denga” mwlu)hu — coba penggunaan 3 truk sampai dengan 12 truk,
agar diperofeh jumiah truck mixer vang efekiif sehingga tingkat pelavanan menjadi
optimal,  berdasarkan pada analisa i.?()d(f.] timgkat aspirast didapat 6 truck dan
analisa biava cndapa{ 6 dan 7 truck.

Model biayva secara langsung memanfuaatkan karakieristik yang terdapat
dalam sisiem vang bersangkuian dulam memutuskan wilai - wilai optimal dari

arameter perancangan, dalam hal ini adalah wakiu tunggu customer didaiam
amr,’(m dengan wakiu idle truck mixer. Maka jumiah truck mixer vang oplimum
herdusaurkun  analisu  model  tingkat  aspirasi dan  analisa 1’)ia}u uda pada
penggunaaan 6 iruk.
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Jasa layanan kontraktor dan lain scbagainya terkadang melelahkan bagi kita yvang
mengalaminya.
3.1.1 Konsep dasar teori antrian
Pada gambar 2.1 kedatangan adalah populasi yang memasuki sistem antrian
untuk mendapatkan jasa pelayanan. Populast dapat segera mencrima pelayanan
apabila antrian sedang kosong atau tidak ada yang menunggu dan akan menuju
fasilitas pelayanan berdasarkan sistem pelayanan yang berlaku. Sesudah pelayanan
lengkap populasi akan keluar dari sistem.
3.1.2 Elemen-elemen pokok dalam sistem antrian
Elemen-elemen pokok dalam sistem antrian pada industri beton ready mixed:
a. Sumber Masukan
Sumber masukan dari sistem antrian di industri beton ready mixed berupa
sejumlah pelanggan yang memesan campuran beton ready mix dengan mutu
beton tertentu.
b. Pola Kedatangan
Pola kedatangan (arrival pattern) pelanggan yang memasuki sistem antrian
pada industri beton ready mixed, datang dengan tingkat kedatangan (arrival
rate) yang acak (yaitu berapa banyak individu-individu per periode waktu).
c. Disiplin Antrian
Perusahaan beton ready mixed, didalam menerima pesanan beton ready
mixed berdasarkan ketentuan pertama datang pertama dilayani atau dengan

istilah FIFO (First In First Ouf).
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Kapasitas sistem pada industni beton ready muxed, sangat dibatasi oleh

bila kapasitas 1 truk ada vang
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stem mampu melayani pelavanan sebanyvak 70 m” sekaligus.
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Pola pelayanan pada industni beton readv mived, didalam melayani
pelanggan dalam suatu sistem tergantung dari jarak pengiriman sehingga

waktu pengiriman bersifat acak.

Kcluaran {exii)

Sesudah peidnagdn selesat (‘lid‘v dn’ pc ianggan keluar dart sistem.

uktur teori antrian

Ada 4 mode! struktur antrian vang terjadi dalam sistem antrian :

Model 11 hanva ada satu jalur untuk memasuki sistem pelayanan atau ada

/ Ouiput

Nerver _.___} / { /

Gambar 3.1 Smgie hannel — single phase
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Single chunnel - muliiple phase

ecara beruyrutan namun hanva memiliki satu jaiur untuk

pelayanan.

Model ini menunjukan ada dua atau lebih

pelavana

ang dilaksanakan

memasuk: sistem

Ada dua atau lebih

dengan satu stastun pelayanan

fasilitas pelava

A’;\

fultiple channel - multiple phe
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Gambar 3.2 Single channel - mulitiple phase
3j Multiple channel - single phuse
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Gambar 3.4 Multiple channel - muitipie phase

Berdasarkan pada sifat proses peilavanan, fasilitas pelavanan dalam susunan

chunnel (single atan muitipie) dan phase {single atau multiple) vang akan membentuk
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harus dilalui para individu-individu agar pelayanan dinvatakan lengkap.

de struktur antrian yang terjadi dalam sistem antrian pada industrt beton
ready mixed dengan menggunakan susunan . Single Channel Single Phase,

3.1.4 Model teeri antrian

Model matematika dapat dibedakan dalam metode analitis dan metode numeris.
Untuk mendapatkan jumlah ruck miver yvang opumal, tidak dapat diselesatkan
dengan menggunakan metode anahitis. Untuk mencapar pengoptimalan pel:
diperlukan proses pengulangan untuk suatu model matematika, jadi model antnian

3 n il ‘-' i 3 p) : 1 p 7 S an . 3 3 1 .
vang dapat diterapkan pada industri beton ready mixed hanya dapat diselesaikan

H

aenga’] simulasi atau model antrian secara numeris.




3.1.4.1 Model antrian secara numeris

Metode numeris melibatkan penggunaan prosedur-prosedur komputasi untuk
menyelesaikan persamaan-persamaan vang ada. Jika model matematika dari suatu
sistem antrian tidak diperoleh informasi secara analitis, maka model tesebut dapat
diselesaikan secara numeris, teknik kKhusus vang disebut simulasi akan memecahkan

persamaan-persamaan model langkah demi langkah. Tlasilnya adalah nilat pada setiap

langkah penghitungan menggambarkan keadaan sistem yvang dimodelkan pada saat

1tu.
a Simulasi

Simulasi adalah duplikat atau abstraksi dari persoalan kehidupan nyata ke
dalam model-model matematika. Dalam hal in1 biasanva dilakukan
penyerderhanaan, sehingga pemecahan dengan model-model matematika
bisa dilakukan. Simulasi sering digunakan dalam pemecahan masalah
antrian dengan mengimitast garis tunggu dengan menggunakan angka-
angka sehingga keputusan yang dibuat bisa mendekati kenyataannya.
Pemecahan masalah dengan model simulasi biasa dilakukan dengan
mecmakai komputer, secbab banyak hal atau perhitungan — perhitungan yang
terlalu rumit dihitung dengan tangan.

b  Model simulasi tipe stochastic

M

Model mi disebut juga sebagai simulasi monte cario. Didalam proses

siochastic sifat-sifat keluaran foulpu) dart proses ditentukan berdasarkan

hasil dari konsep random (acak). Meskipun owiput yang diperoleh dapat
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3.1.5 Modei-model keputusan antrian

Pemilihan satu model antrian vang sesual hanya dapat memberikan data
ukuran-ukuran kinerja vang menjabarkan perilaku sistem  vang  bersangkutan.
Penggunaan teori antrian dalam praktek melibatkan dua aspek utama, yaitu .

S ' 3 1 é 5 3 1 o130 e
ajl Pemilthan model matematis vang sesuat dan mewakilt sistem secara
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memadai dengan tujuan menentukan ukuran kinerja sistem tersebut.
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-buah model keputusan van
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sistem tersebut dengan maksud perancangan sarana pelayanan.
Dalam sistem antrian mengenal dua biava vang berkaitan vaitu biaya tidak

langsung (indirect cost) pada individu-individu yang menunggu dan biaya langsung

Komponen-komponen dart kedua biava tersebut adalah :

aVa menunggu memakup O:&V& menganggurnya A\arvawan kehilar gan

pelanggan. kehilangan penjualan, kemacetan sistem atau kchilangan

kepercavaan. Biaya menunggu tidak selalu mudah ditentukan bahkan

by Biaya pelayvanan
Biava pelayanan meliputi semua biaya yang dikeiuvarkan untuk melayani

customer, bilaya int mencakup biaya investast fasili
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Penambahan fasilitas pelayanan dapat mengurangi biaya menunggu.

A Biaya Total Biaya pelanggan
f yang mienunggu
B ™ 5 e
oiaya \\ \\ / // /
N X VA4
N
N N\ /
AN ™ 'l
~ . vy
N \\\__// ’//
™~ - /
“\ : yd — \ s .
. ; / b Tingkat pelayvanan optimum
——

ingnai

Gambar 3.5 Total biaya menunggu dan biaya pelayanan (HHamdy A Taha, 1997)
3.1.6 Model Tingkat Aspirasi

Model tingkat aspirast menyadari kesulitan dalam mengestimastkan parameter

biaya dan model int didasart oleh analisis vang lebih sederhana. Model i secara

langsung memanfaatkan karakteristik yang terdapat dalam sistem yang bersangkutan

3 ]

dalam memutuskan nilai-nifai optimal dari parameter perancangan. Optimasi in:

dipandang dalam artt memenuhi tingkat aspirasi tertentu vang ditentukan oleh

o

U]

ilan keputusan. Tingkat aspirasi didefinisikan sebagat batas atas dari mlai-
nilal ukuran yang saling bertentangan yang ingin discimbangkan oich pengambilan

Dalam modei pelavanan berganda dimana kita periu menentukan jumiah

1} Waktu menunggu yvang diperkirakan dalam sistem Ws.

2y Prosentas
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Kedua ukuran ini mencerminkan aspirasi pelanggan dan pelayan. Anggaplah
tingkat aspirasi (batas atas) untuk Ws dan X diketahui o dan 3. Maka model tingkat
aspirasi dapat diekspresikan secara sistematis sebagai berikut :

Ws<oadan X £

Kisaran ¢ yang dapat diterima

W ‘ I

X X

/T

0 ¢ ——

Gambar 3.6 Jumlah optimal pelayan dengan menggunakan tingkat aspirasi
(Hamdy A. Taha, 1997)

3.2 Simulasi Monte Carlo

Arti istilah Monte Carlo sering dianggap sama dengan simulasi probabilistik.
Namun Monte Carlo mempunyai teknik memilih angka secara random dari distribusi
probabilistik untuk menjalankan simulasi. Jadi Monte Carlo bukanlah jenis simulasi,
melainkan suatu teknik yang digunakan dalam simulasi. Dasar simulasi Monte Carlo
adalah melakukan eksperimen pada kemungkinan atau probabilitas elemen-elemen
melalui random sampling. Metode ini dapat menterjemahkan waktu kedatangan dan

waktu pelayanan menjadi distribusi probabilitas dan menghasilkan informasi keluaran
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dari penggunaan wakiu kedatangan dan wakiu pelayanan. Jika jumiah observast

meningkat, hasil simulasi akan febih dekat dengan situasi nyata.

Simulasi Monte Carlo pada dasarnva adalah suatu metode yang digunakan
untuk menghastikan ow come dari suatu distribusi probabiiitas.

Proses random dalam simulasi Monte Carlo mempergunakan angka-angka
random. Angka random ini adalah suatu set angka yang kemungkinan timbuinya
adalah sama (probabilitas timbulnya angka tersebut sama)
timbul tidak dapat diidenfikasikan.

Bilangan random yang digunakan dalam metode ini dapat berasal dari berbagal
sumber vang menunjukan kerandoman yang diperlukan. Khususnya dapat diperoieh
dari 2 sumber, vaitu :

1) Untuk penyelidikan vang fuas tergantung pada komputer yang dapat

menampilkan bilangan random

2) Untuk penyelidikan vang sederhana biasanya menggunakan bilangan-

bilangan dari suatu tabel bilangan random.

Penggunaan dari bilangan random ini bertujuan agar setiap kejadian memiliki
kesempatan yang sama untuk diamati, disamping untuk menjamin bahwa sampei
vang diambil benar-benar dipilih secara acak. Cara pengambilan bilangan random
dilaksanakan secara acak dari tabel bilangan random vang bisa dilihat dalam setiap
lampiran-lampiran buku-buku teks statistik. Karena simulasi Monte Carlo sering

disecbut pula dengan simulast probabilistik, maka diperi
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3.2.1 Distribusi probabilitas

Distribusi probabilitas adalah model matematika yang menghubungkan milai
variabel dengan probabilitas terjadinya nilai itu didalam populasi. Ada dua macam
distribusi probabilitas, vaitu : distribusi kontinyu dan distribust diskrit.
3.2.2 Macam-macam distribusi kontiyu dan diskrit

Ada beberapa jenis distribusi probabilitas, baik yang diskrit maupun yang

kontinvu vang sering digunakan dalam ilmu manajemen dan operasi riset diantaranya,

Distribusi ini digunakan untuk menggambarkan distribusi kedatangan per
unit waktu pada fasilitas produksi melputi kedatangan kendaraan pada
gerbang tol, kedatangan pengendara sepeda motor pada pompa bensin.

acak disknt berupa

~x 4
e

37% _ 7" e —{ 13N

[t 0 = 73

riA) X=U,1,2,0

]

srobabilitas tepat terjadinya x.

<

(=
| PLN

Pt

3
!
# = 1umlah kejadian per interval waktu.

1 1

2) Distribust eksponensial

Bila jumiah kedatangan per unit waktu digambarkan oleh distribusi poisson,

4

maka interval waktu { waktu selang dua kedatangan berurutan ) akan

P

berdistribust cksponensial. Berartt waktu selang kedatangan tidak harus
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merupakan jumlah unit wakiu yang bulat. Karakteristik  distribust
cksponensial digunakan untuk menggambarkan distribust waktu pada
fasilitas produksi dengan mengasumsikan bahwa waktu pelayanan berstfat
acak. Artinva waktu untuk melayani pendatang tidak tergantung dani
banyaknya waktu vang telah dihabiskan untuk mclayani pendatang

sebelumnya dan tidak tergantung pada jumlah pendatang yang sedang

menunggu untuk diiayan

P{1< t) = probabilitas pelavanan akan berkurang atau sama dengan

3) Distribusi normal

Distribusi ini mempunyai kedudukan penting dalam ilmu manajemen,
karena distribusi normal mempunyai sifat vang dapat digunakan pada
berbagai situasi manajerial dimana pengambil keputusan harus membuat

keputusan berdasarkan sampel.

3.2.3 Distribusi frekuenst

-

Data yang diperoleh dari hasil penelitian atau hasil pengujian terhadap suatu
objek biasanya dibuat dalam bentuk angka-angka yang pada umumnya tidak tersusun

dan masih merupakan bahan mentah, tidak dapat membcrikan informasi kepada yang
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melihatnya schingga diperlukan teknik pengolahan supaya data yang terkumpul

memberikan art1.
Oleh karena itu data yang terkumpul perlu disusun skor yang dimulai dari skor

paling tinggi. Untuk membuat dafiar

[{;e]

vang paling rendah sampai ke skor yang

Iy

distribusi frckuensi dengan panjang kelas interval yang sama, maka dilakukan

langkah sebagai berikut
a) Menentukan rentang (R) ;
R=X,-X,
3 _ © . AV - DS S FE 4 .
dcngan | X, = nilai observas terbesar
X, = nilat observasi terkecil
b) Menentukan jumlah kelas interval vang diperiukan
Banyaknya kelas sebaiknya antara 7 dan 15, paling banvak 20. (tidak ada

aturan umum yang menentukan jumiah kelas), atau menggunakan rumus :

3,322 log N

7
Il
-
.
L)

dengan ; K = banyaknya kelas
N = banyaknya nilai observasi

¢) Mcnentukan intcrval kelas yaitu .

P
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K

I = interval kelas
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A. Distribusi {rekuensi relatif kumulatf
Daftar distribusi frekuensi dengan banyak data biasanya tidak dinyatakan dalam
frekuensi sebenarnya atau frekuensi mutlak, melainkan dinyatakan dalam persen,
sehingga didapat daftar distribusi frekuensi relatif. Jika dijumiahkan selangkah
demi sclangkah maka dinamakan distribusi frekuenst kumulatif” untuk frekucnsi
mutiak dan frekuensi relatif kumulatif untuk distribusi frekuensi relatif.
Mengingat ada dua cara untuk menjumiahkan distribusi frekuensi kumulatf,

maka juga ada dua macam daftar distribusi frekuensi kumulatif, yakni distribusi

kumulatif lebih dari (menjumiahkan data dan bawah keatas).

Histogram dan poligon frekuensi
{Jntuk mempermudah dalam penvajian data suatu tabel seringkali data disajikan
dari distribust frekuenst.
3.2.4 Uji chi kuadrat

Hasii vang diperoleh dalam sampel tidak sama dengan hasil-hasil yang secara
tcoritis diharapkan scsuai dengan aturan-aturan probabilitas. Penelitian emptris
menunjukkan bahwa asumsi distibusi eksponensial maupun poisson seringkail tidak
tepat. Karena itu asumsi harus diperiksa sebelum mencoba menggunakan suatu
model. Maka teriebih dahulu harus melakukan test kebaikan suai dengan

menggunakan Uji Chi Kuadrat untuk memeriksa dan menentukan scjauh mana
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dii,

distribusi-distribusi teoritis. seperti distribusi normal, poisson, cksponcnsial,
sesuai dengan distribusi-distribusi empiris yang diperoleh dari data sampel.

Langkah-langkah melakukan uji Chi Kuadrat, sebagai berikut

1. Membuat distribusi frekuensi pada data hasil penelitian.

2

Menentukan frekucnsi vang diharapkan dari sampcl (o1},
Yaitu menghitung nilai tengah dari distribusi frekuensi hasil pengamata

(0i) kemudian dilakukan penyamaan antara nilai tengah vang diperoleh

dengan distribusi probabilitas teoritis yang diharapkan sehingga didapat

,.
-

frekuensi yang diharapkan (ei). Peraturan umum yang harus dipenuhi jika

(I

freckuensi yang diharapkan/frekuensi teoritis (ei) dalam setiap interval tidak
lebih besar dari 3 maka dilakukan penggabungan beberapa interval sampai

peraturan ini dipenuht

cst kebaikan suat dengan uji Chi Kuadrat, adapun langkah-

(2
<
Q
e
ot
=
o
3

langkahnya adalah sebagai berikut :

a) Menentukan pengujian distribust (hipotesis) terhadap distribusi tertentu

H, atau hipotesis nol (null lvpothesis) merupakan hipotesis yang akan d

uji dan nantinya akan ditenima atau ditolak tergantung |

1
1

ada hasii

e

eksperimen atau sampelnva. H; merupakan Jupotesis  allernatif
(alternative  hypoihesis), pengujian diatas membutuhkan observasi

sampel vang bersifat random
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by ‘Taraf signifikasi o

Nilai taraf signifikasi vang digunakan adalah 5

¢) Derajat kebebasan
v=K—1
dengan : v = derajat kebebasan
K — banyaknya sampcl (kelas)
d) Nilar kninis

X7 ety — X = tabel statistik Uji Chi kuadrat

{utbely [FR

ey Nilat Up Chr Kuadrat

v

01'—&:11

I\
<72 <
X- =Y
< {nime) :

_1 &

rekuensi obsevas:

[
t,

dengan ;

et = frekuensi harapan

Jika dalam hipotesa X° vang dlhliung lebih besar dart suatu nilar kritis tertentu,

o~ s . - 1

maka frekuensi yang diobservasikan berbeda nyata dari frekuensi yang diharapkan.
3.2.5 Metode visual

Metode visual adalah suatu metode yang membandingkan histrograr

probabilitas tcoritis dengan histrogram probabilitas observasi. Jika kedua grafik sudah

teoritis yang telah ditentukan sebefumnyva.

Metode visual menggunakan prosedur (Quantil-Quantil Plor (-0 ploi),
- P A — 2

usl yang terjadi pada waktu pelayanan dan waktu
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kedatangan. Q-Q plor adalah tcknik grafis uniuk mencntukan apakah 2 kelompok

el
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berasal dan sumber dengan berdistribusi yang sama.

Q-Q plot adalah penggambaran dar1 quantil kelompok data pertama terhadap
quantii kelompok kedua. Berdasarkan quantil, maksudnya adalah pecahan
(persentasi) dari titik dibawah nilat vang ditentukan. Dalam hal ini 0.3 (30%) quantii
adalah titik dimana 30% dari data terietak dibawah dan 70% terletak diatas nilai
tersebut.

Sebuah garis reterenst 45" juga digambarkan. Bila kedua kelompok data berasal

dari sumber yang berdistribust sama, maka tiitk-tittk seharusnva terletak mendekati
saris referensi ini. Semakin besar jarak dan garis referensi ini, semakin besar bukti
untuk disimpulkan bahwa kedua kelompok data tersebut berasal dari sumber vang

3

memiliki distribusi berbeda

Banyak aspek distribusi yang dapat sekaligus di v

o

Misainva : bila kedua kelompok data berasal dari sumber vang
berdistribusinya berbeda oleh perubahan tempat, maka utuk-tiik akan

bergeser keatas atau kebawah dari garis referensi 45",
Grafik Q-Q pior sama dengan grafik probabilitas. Untu
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quantil dari salah satu kelompok data di
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teoriis.

Contoh grafik :
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plor diatas menunjukkan:

i. Kedua batch tidak tampak berasai dari sumber dengan distribusi vang sama
2 ai dart batch 1 jelas lebih tinggi dari nilai batch 2
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teori-leort yang telah disebutkan diatas adalah industrt beton reudy mixed. Karenanya

akan diuraikan sedikit tentang industri beton ready mixed.

3.3 Industri Beton Ready Mixed
Dalam sebuah perusahaan industn, termasuk industnt ready mixed, berlangsung
apa yang dinamakan dengan proses produksi, vaitu proses yang mengolah inpus
enjadi output. Dalam hal tnt /mpumya berupa pasir, kerikii, batu pecah, semen dan

bahan tambah { additive ). Sedangkan owutpuinya berupa campuran beton cor siap

twang { ready mixer concrefe ) Untuk mengetahul proses pelayanan, dimular dan




pcengambilan material sampat dengan proscs pengiriman beton ready mixer ke

pengecoran,dapat dijelaskan pada gambar dibawah 1n1.
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Gambar 3.8 Sistem pelayanan pada industri ready mixed

Keterangar

i = Sumber pengambilan agregat halus.
2 Sumber pengambilan agregat kasar

3 = Tempat penimbunan agregat halus.
4 = Tempat penimbunan agregat kasar.
5 = Timbangan material.

6 — Tempat penytmpanan semen.
7 = Alat penakar semen.

8 = Laboratorium

9 = Kantor

10 i.okast proyck

it = RC“’ID 1t DCHVHT!D%"}?H a"re"at kasar dan halus { sto¢ AI’H’J‘
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empat penvimpanan bahan addiiif.

Il

Tempat menunggu /ruck mixer.
= Pengangkutan agregat halus dari sumber oleh dump truck ke stockpile.
- Pengangkutan agregat kasar dart sumber olch dumyp truck Xe stockpile,

Pengangkutan matenal dan stockpile oleh loader ke timbangan material.

Il
)

= Pengiriman pesanan beton ready mixer dart bathcing plant oleh iruck

~ Pengisian (ruck muxer dart tempat menunggu Ke hatching pland.

Pada gambar 3.8 dapat dijelaskan bahwa pada sistem pelayanan di industn
eton ready mixed mencakup :

Penyediaan bahan material

[

Agregat kasar dan halus diangkut oleh dump truck dart sumber untuk
dikirim ke tempat pemimbunan agregat di buse camp, lalu diterima
dibagian penerimaan agregat untuk dilakukan pengujian di laboratorium.
Setelah pengujian agregat lclah memenuht syaral agregat, agregat bisa
disimpan di stockpile, agregat kasar dan halus disimpan secara terpisah
sesuai ukuran masing - masing di sfock pile. Pengujian agregat bisa

&

dilakukan setiap har atau sewaktu — waktu apabila terjadi perubahan
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b) Scmen

Penyimpanan semen di letakkan di s//0 baja plant, kapasitas satu silo di

A

PT. Adhi Karya mampu menampung 40 ton dan 20 ton beton. Produsen

semen memberikan iaporan hasii test semen setiap bulan, sedangkan

ada di hatching pluni dapat diambil scwaktu — wakiu jika

(@51
'4’..
:3
0’ 2

diperiukan, untuk dilakukan pengujian di iaboratorium.
¢ Admixture
Admixture disimpan didalam drum pilastik atau baja dan terlindung dari

kontaminast luvar, admixiure dikontrol kondisinya sctiap hart dalam

produksi beton readv mixer berjalan.
dy Air

Pengetesan air vang dipakai sebagai campuran seperti vang disyaratkan

i)

Sebelum melakukan proses produks:, dilakukan terlebih dahulu
pengontrolan terhadap timbangan material dan alat penakar semen, agar

tidak terjad: kesalahan didalam pembacaan. Kalibrasi dilakukan sccara

periodik dan sewaktu — waktu jika diperiukan

Proses produksi beton cor siap pakai

a) Proses pengangkutan
Material yang ada di stockpile sepertt pasir dan Kerikil / sphit, diangkut olch

{oader, untuk selanjutnva dimasukkan ke dalam b timbangan material,
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Proses penimbangan merupakan proses penyiapan bahan campuran beton,

sebelum proses pencampuran. Bahan bahan material vang akan ditimbang
meliputi : agregat halus ( pasir ), agregat kasar {kertkil), semen, admixture
dan air

Proses pencampuran

Seteiah bahan  bahan campuran beton ready mixer seiesai ditimbang, maka

bahan tersebut dimasukkan kedalam rruck mixer, untuk diolah dengan

kecepatan putaran sesual standart dengan minmimal 70 kali putaran selama
track mixer berjalan menuju ke lokasi pengecoran, tahapan proses pengisian

kedalam rruck mixer adalah sebagai berikut :

a) Untuk pasir, kerikil / sphit
Dart alat penimbangan meckanis dipindahkan ke mixer dengan bantuan
convevor. Bahan material im dimasukkan kedalam miver setelah
teriebth dahuiu air dimasukkan kira  kira {/3 dari total kebutuhan air
untuk suatu campuran beton ready mixer.

b) Air
Air dimasukkan kedalam miver melalul pipa. Air in1 berasal dari sumur

5 -

ang dipompa dengan bantuan alat pemompa dengan tekanan tinggi.

T

proses, sctelah bahan — bahan campuran beton ready mixer (pasir,
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kerikil, semen) dimasukkan, Fungsinya sebagat pencampur dan bahan-
bahan yang telah disediakan sebelumnya agar tidak ada yang menempei
pada dinding mixer.

¢)  ZLatadditif
Zat additif dimasukkan bersama — sama dengan air.

d) Semen
Semen ditimbang dengan alat mekanis vang terdapat dibawah si/o.
Semen dimasukkan kedalam mixer, bisa dimasukkan sebeium atau
scsudah pasir dan kerikil dimasukkan kedalam mixer.

Secara umum system gan prosedur galam produks: yang tergdapat pada

industri beton ready mixed adalah :

Masukan >
e Pasir Keady mixed
o  Koral/spihit { oncreie
o Air { beton siap
*  Additive pakai }
s Semen

Gambar 3.9 Sistem produksi pada industri beton ready mixed
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b) Persediaan bahan baku

¢y Kondist mesin dan
peralatan

d) Jadwal produkst

n

s tergadt Industn Beton Kewdy mixed adalah

Pesanan heton

Standar beton yang dunginkan
i
Persiapan bahan campuran

beton ready mixed

Proses Produksi

Produk dikinm ke konsumen/pemesan

Gambar 3.10 Prosedur produksi pada industri beton ready mixed

Dalam suatu proses

waktu menunggu, Antrian

pemesan, truk-truk vang menunggu untuk dimuati dan para pekerja

menganggur sejenak.

tergantung dan {aktor-faktor vang mendukung

Ferjadi atau tidaknya suatu antrian

roduks! tersebut tentunya akan timbul suatu antrian dan

el
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1 suatu sistem produkst (pelayanan),

proscs produksi.

Faktor-faktor tersebut dalam hal int berupa peralatan yang dipergunakan, seperti :

=)
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['ruk aduk beton (fruck muxer)

Truk adukan beton pada dasarnya merupakan alat campur yang berfungs:
untuk mencampur atau mengaduk sampai merata bahan-bahan pembuat
beton sesuai dengan takaran vang diinginkan di dalam /Zeding hox (box
tempat pencampur yang ada pada truk}, alat int umumnya berputar pada
10-15 putaran per memt digerakkan oleh tenaga dan mesin truknya atau

oleh suatu mesin pembantu tersendirt dengan bahan bakar solar. Kapasitas

o I~y

pencampur ini bervariasi antara 3,5 m~ sampai dengan 7 m’. Truk vang
digunakan pada umumnya mempunyat 3 sumbu roda vang mampu
membawa 7 m® beton.

Alat fimbangan material {bin)

Alat timbangan materiai nt berupa kotak penimbang dengan sistem
kesetmbangan mekanis, banyak digunakan pada instans: penakaran dan
diiengkapt indikas: berat jarak jauh elektris, sehingga semua material dapat
dikontroi dari jarak jauh dengan meiithat jarum penunjuk pada ruang

kontrol (pengendali).

Mesin penimbang vang operasinya berhubungan dengan pengisian semen

dalam jumiah besar sering digunakan baik pada pekerja kecil maupun
besar. Semen dalam jumlah besar dihembuskan dengan kekuatan vang

tinggr dimasukkan kedalam si/o (lempat penyimpanan scmen) yang

oo

v

kapasitasnya sekitar 60 ton. Sile im1 umumnya dilengkapi dengan
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mckamsme uniuk menmbang jumlah vang besar pada suatu takaran dan
mengeluarkan lewat suatu lubang ke dalam fopper pencampur atau

langsung ke dalam alat campur.

Loader
Louder merupakan alal bantu dalam proyck pembuatan belon cor siap
pakai (ready mixed concrete; vang berfungsi untuk mengangkut material

pasir maupun kerikil ke daiam timbangan mekanis.

Pompa beton

Pompa bceton atau yang discbul juga dengan concrefe pump adalah salah
satu alat yang digunakan untuk mengecor bangunan terutama untuk
bangunan bertingkat. Adukan beton di truk pengaduk di pompa dan
dialirkan melalui pipa, kemudian dialirkan ke tempat vang hendak di cor.

Pompa int ditcmpeikan pada chasis suatu kendaraan atau frailer yang

dipasang dengan lengan/tangkai (boomn) yang membawa unit pompany:

alat untuk mengalirkan campuran beton reudy mixed ke tempat pengecoran,
penggunaannya dapat disambung-sambung sesuai kebutuhan, untuk satu

pipanva mempunyai panjang 5 m.
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HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

4.1 Pendahuluan
Sistem antrian pada industri beton ready mixed merupakan kasus antrian vang

sedikit berbeda dari kasus antrian pada umumnya. Perbedaaan ini terletak pada waktu

o~

J

sciang kedatangan (infer arrival time) dan waktu pclayanan (service fime) yan

{

merupakan faktor paling utama dalam sistem antrian. Untuk itu diperiukan suatu

penelitian pada industri beton ready mixed.

4.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian aplikasi antrian dilakukan pada PT. Adhi Karya divisi
Adhimix dan Precast Yogyakarta. Penelitian dilakukan untuk mendapatkan rata  rata
waktu selang kedatangan tiap rit dan rata — rata waktu pelayanan . Pelaksanaan
penclitian ini berupa pengamatan lapangan dan pengumpulan data baik data sclama
pengamatan maupun data yang sudah ada (data tahun 2001). Pengamatan lapangan
berupa pencatatan rit yang akan dikirim setiap harinya dan berapa lama waktu yang
diperlukan oleh fasilitas pelayanan dalam melavani tiap satu rit mulai dari persiapan,

pengisian, pengirtman sampat kembalt lagi ke lokasi pabrik.

N
L
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Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan sampar data — data

dibutuhkan telah cukup memenuhi syarat kecukupan data, baik data waktu selang
kedatangan maupun data waktu pelayanan.

Data — data yang dapat dikumpulkan selama penelitian adalah sebagai berikut.
4.2.1 Data jumlah pemesan pada tahun 2001

Pelayanan beton ready muxed di PT.Adht Karya divist Adhimix dan Precast
mempunyai fasilitas pelavanan 10 /ruck mixer dengan kapasitas 7 m'/truk, tetapi

3

pasanan beton readyv mixed tidak selalu penuh (7 m') untuk setiap 1 truknya. Untuk

mencart jumliah nt adalah dengan membagi jumlah pesanan dengan kapasitas angkut

tiap truk.

Tabel 4.1 Data jumiah pemesan beton ready mixed di P1.Adhi Karya divisi
Adhimix dan Precast tahun 2001

~ Jumiah Pemesan Jumlah Pengiriman
‘ Bulan 5
(m’) (Rit)
Maret 1846 292
Aprl 1733.5 281
Mei 21225 342
Juni 2727 435
Jul: 2988.8 481
Agustus 3869.5 N 624
September 3560 S81
Oktober 4649.5 743
November 6071.5 959
Total (N) 319173 5098
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4.2.2 Data waktu selang kedatangan ( Inter Arrival Time )

Merupakan waktu selang dua kedatangan yang berturut — turut . Pengukuran
waktu selang kedatangan pada industri beton ready mixed dilakukan dengan membagi
jumlah jam kerja reguler dengan jumlah rit yang akan dikirim per hari. Data diambil
berdasarkan jumlah rit selama tahun 2007
4.2.3 Data lama waktu pelayanan

Lama waktu palayanan adalah waktu yang diperiukan fasilitas pelayanan,
mulat dar1 penviapan bahan material, pengisian campuran beton ke dalam truk,
pcngangkutan campuran beton menuju lokast proyck, mcenuangkannya sampai
kembali ke lokasi pabrik. Dalam hal im perbedaan lama waktu palayanan sangat
mempengaruhi oleh jarak antara lokasi provek dan pabrik. Sedangkan untuk vang

lainnya tidak begitu besar pengaruhnva.

4.3 Pengoiahan Data

Setelah data - data vang dibutuhkan terkumpul maka tahapan selanjutnya
adalah pengolahan data sehingga dapat dianalisis dengan simulasi. Adapun langkah —
langkah pcengolahan data yang akan dilakukan adalah scbagai berikut

P

a) Pembuatan distribusi frekuensi dan histogram waktu selang kedatanga
dan waktu pelayanan.
b) Test kecukupan data waktu selang kedatangan dan peiavanan.

¢) Pengujian bentuk distribusi waktu sclang kedatangan dan waktu pelavanan

dengan menggunakan Uji Chi Kuadrat dan uji visual.
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Data yang diolah dalam penulisan tugas akhir tni adalah data pesanan sei
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ama 1o

o]

bulan pada tahun 2001
4.3.1 Pembuatan distribusi frekuensi dan histogram

Pembuatan distribusi frekuensi dilakukan dengan cara menentukan banvaknya
intcrval kelas dimana data akan dikelompokkan. Banvaknva kclas dapat ditentukan
dengan menggunakan rumus Kriterium Sturges.
Langkah - langkah dalam pembuatan distribusi frekuensi adaiah sebagai berikut :

a) Penentuan Range (R) vaitu selisih antara jumlah data terbesar dengan jumiah

erkecil.

[ol
fox]
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<
o
=
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—_

R= Bil Max — Bil Min
b) Penentuan banyaknyva kelas (K) menurut Kriterium Sturges.
¢) Pcnentuan Lebar interval (1) yaitu dengan membagt besarnya range dibagi
dengan jumiah kelas.
. Runge

[ 2 ]

Kelas
Hasil pengolahan data tersebut kemudian ditabulasikan kedalam tabel yang terdiri
dart interval, tiik tengah interval dan banyaknya kelas. Jumiah frekuensi vang
diamatt berupa frekuenst kumulatif, frekuensi relatif, dan frekuensi relatif kumulatif
4.3.1.1 Pembuatan distribusi frekuensi waktu selang kedatangan
Data tahun 2001 :

a} Penentuan Range (R)
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Contoh perhitungan

Pada interval kelas I:

t

fi 2565 (dari lampiran 1)

{0,000+ 0,2999)

Xi = T =0,1499
5
f1.x1 =2565x0,1499 =384 4935

fi.xi® =2565x0.1499° 57.6356

Untuk distnbust frekuensi i1 data jumiah frekuenst vang diamati disusun

dalam histogram dibawah 1.

&

2565
2500 - ]
19562
__ 2000 —
3 1500
@
) I
< 1000
i
500 - 344
Ty 8 48 8 4 ¢ 412 0o o 0 o 12
G . . 8 ! S R 1 ,‘Jﬂ.; ,,,,,,, —— . o —— e
0,15 045 075 105 1,35 165 1.95 225 255 285 315 345 375 405
Nilai Tengah (jam)
Gambar 4.1 Histogram frekucnsi waktu selang kedatangan
;
A=X= ’:‘3; A =(1891,2902/5098) = 0,371 (jam)
N i

Waktu rata — rata selang kedatangan = 4

= {0,371 (jam)

s
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4.3.1.2 Pembuatan distribusi frekuensi waktu pelayanan

2001 :

ata tahun

D

(R)

<

Penentuan Range

a)

1l Max — Bil Min

=R
D

i
s

8,50 (d

- 0.15

65

art jampiran 1)

an banvaknya kela

Penentus

b)

N

,322 log !

¢} Penentuan Lebar Interval (1)

A<
SRy,
e e
ﬂw )

or |
2
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elah dikumpulkan dalam penelitian tersebut kemudian disusun

kedalam distribusi frekuens: seperti pada tabel 4.3.

avanan tahun 2001

3

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi data waktu selang pe
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Tabel 4.3 Lanjutan
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=X = = 11264,74/5098 = 2210 ( jam )
Waktu rata — rata pelayanan =y

4.3.2 Test kecukupan data
Untuk mengetahui apakah data yang telah dikumpuikan teiah mencukupi atau
belum maka dilakukan test kecukupan data dengan asumsi tingkat kepercayaan 95%

{k-2) dan derajat ketelitian 5% (s=0.05) didapat hasil sebagai berikut

s
«Z

T
X~
-

o
S
=
[
=3

Jika N"<N, maka jumliah data pcngamatan sudah mencukupi.
Jika N>N, maka jumlah data pengamatan belum mencukupi

4.3.2.1 Test kecukupan data waktu selang kedatangan ( Inter Arrival Time )
Setelah hasil pengamatan data waktu selang kedatangan dikumpulkan, maka

didapat hasil sebagai berikut

a) Jumiah data pengamatan (N} - 5098 (dari tabel 4. 1)
b) Jumiah Kumulatif Data (Zfi.xi) - 1891,2902 (dan tabel 4.2)
¢) Jumlah Kumulatif Kuadrat (2fi xi° 1 1338.8667 {dari tabel 4.2)




A2

i —1U\z WU98(1:38 8667) 189“1,2902) i
' 1891.2902 :

Maka N’

i453,098
Jadi N'<N, maka jumlah data pengamatan sudah mencukup:
4.3.2.2 Test kecukupan data waktu pelayanan ( Service Time )

Setelah hasil pengamatan data waktu selang kedatangan dikumpuikan, maka

didapat hasil sebagai berikut :

a) Jumlah data pengamatan (N} - 5098 (dari tabel 4.1)
b) Jumiah Kumuianf Data (2fi.x1) - 11264.74 (dar tabel 4.3)
¢) Jumlah Kumulatif Kuadrat (£f1.x17) - 29845 81 (dari tabel 4.3

] I 5

PaAn 1£00efh045 Q1 {11944 74F |

P 404/ 5098{29845,81)—11264,747

Maka N* = | —2 A |

i 126474

L _
=318,4968

Jadi N’<N, maka jumlah data pengamatan sudah mencukupi
4.3.3 Pengujian distribusi waktu selang kedatangan dan waktu pelayanan
Berdasarkan data yang diperoleh, maka periu diadakan pengujian terhadap
distribusi frekuensi jumlah waktu selang kedatangan dan waktu pelayanan. Salah satu
cara untuk mengetahur apakah suatu data pengamatan sesuai dengan distribusi teoritis
tericntu adalah dengan menggunakan Ujp Chi Kuadrat. Uji ini didasari oleh
perbandingan frekuenst hasil pengamatan teoritis dengan empiris pada interval

tertentu, apakah mengikuti bentuk distribusi tertentu.
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4.3.3.1 Pengujian distribusi waktu selang kedatangan

Setelah dilakukan pengumpulan data dan membuat Distribusi frekuensinya
serta memplotkan datanya, maka terlithat bahwa data waktu selang kedatangan terlihat
memiliki bentuk distribusi ekponensial. Untuk memastikan apakah distribusi itu
mengikuti pola distribusi ckponensial atau tidak, perlu diadakan pengujian dengan
menggunakan Ujt Cht Kuadrat.
Langkah - langkah dalam melakukan Uji Chi Kuadrat adalah sebagai berikut :
I. Menentukan pengujian distribusi {Hipotesa) terhadap distribusi tertentu

(dalam hal in1 adalah distribusi ekponensial)

et

Ho : Distribusi waktu selang kedatangan mengikuti pola distribusi
eksponensial.

H; : Distribusi waktu selang kedatangan tidak mengikuti pola distribusi

ckponcnsial.
2. Taraf signitikan o
Nila1 taraf signifikan yang digunakan adalah 5%
3.

o5, v =14 - 1 = 22.362 (tabel uji chi kuadrat)

4. Nilat Uy Statistik
Nilai teoritis berdasarkan distribusi eksponensial :

I -t

Pi=e "' ¢

¢t 2n. P
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Nilar Uyt Chi Kuadrat
Dengan diketahui e, sebagaimana hitungan diatas dan o; scbagar frekuensi
vang diamati , maka sebuah ukuran deviasi antara frekuensi empiris dan frekuens:

vang diamati akan dihitung sebagai chi kuadrat { X* ) dengan rumus sebagai berikut.

K {,; ¥
a e lor—ei]
XY= —

Contoh perhitungan

Pada interval kelas | :

= 0371 (nt/jam)

Dibawah 1n1 adalah tabel hasii perhitungan Uji Chi Kuadrat :

Tabel 4.4 Tabel uji chi kuadrat waktu selang kedatangan (jam) tahun 2001

o0
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Untuk mengetahui pola data waktu sclang kedatangan mengikuti distribusi

eksponensial vaitu dengan jalan membandingkan antara nilai ujt chi kuadrat (;(_: it )
dengan nilai kritis ( 3 e ). Apabila 17 puune > % wha (600.6063 > 22.362). maka 111
ditertima dan Ho ditolak, berartt waktu sclang kedatangan tersebut tidak mengikuti
pola distnbust Eksponensial. Untuk 1tu digunakan cara metoda visual dengan
membandingkan distribust observasi dengan distribusi vang pada umumnya seperti

pada gambar dibawah in1.
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Gambar 4.3 Metode visual waktu kedatangan
4.3.3.2 Pengujian distribusi waktu pelayanan
Dengan melihat grafik data, kurva waktu pelayanan cendrung mengikuti
distribusi normal atau tidak.
l.angkah — langkah dalam mclakukan Uy Chi Kuadrat adalah scbagai berikut
1. Menentukan pengujian distribusi (Hipotesa) terhadap distribusi tertentu

{(dalam hal in1 adalah distribusi ekponensial) :




Ho : Distribusi waktu sclang kedatangan mengikuti pola distribus)
normal.

H; : Distribusi waktu selang kedatangan tidak mengikutt pola distribusi

normal.
2. faraf signifikan a
Nilat taraf signifikan vang digunakan adalah 5%
3. Nilai kritis

5

X (tabeh) = L a=005 v

1 = 22,36 ( tabel uji1 chi kuadrat)

I
W
I

4. Nila1 Uj Statistik

»

Nilai teoritis berdasarkan distribust eksponensial :

Mean =

Zi ={t1 - W/c

P1 =P <x<t)=P(z,<z<z)
el =>n.Pi

Nilar Uyt Chi Kuadrat

Dengan diketahui ¢; sebagaimana hitungan diatas dan o; sebagai frekuensi
vang diamati, maka sebuah ukuran deviasi antara frekuensi empiris dan frekuens:

vang diamati akan dihitung sebagai chi kuadrat ( X* ) dengan rumus sebagai berikut.
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Contoh perhitungan
Pada interval kelas 1 :

0

)

2

-
-
e~

2.n=15098; ¢ =0,9675

i n . 7
213 {tabel disiribusi novmal =

2
3

‘

Py =(0,4838 -0.4332)=0.05

¢i -~ 5098 x 0,05 - 256,0216

i et — V&N Sioihod diciribires 130385307
Zo= ————————= - | 50 {{abe! distrivusi normi

7 0
A
i v,

Dibawah in1 adalah tabel hasil perhitungan Ui Chi Kuadrat :

Tabel 4.5 Tabel uji chi kuadrat waktu selang pelayanan (jam) tahun 2001
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Untuk mengetahul pola data waktu sclang kedatangan mengikuti distnbusi

normal vaitu dengan jalan membandingkan antara nilai uji chi kuadrat (y° hiting )




dengan nilat Kritis ( ¥ une ). Apabila ¥ niung ™ % weel { 7595,335 > 22.36 ), maka Ho
ditolak dan HI diterima, berarti waktu selang kedatangan tersebut tidak mengikuti
pola distribusi Normal. Untuk ity digunakan cara metoda visual dengan

membandingkan distribusi observasi dengan distribusi vang pada umumnya seperti

pada gambar dibawah inm.
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:ambar 4.4 Metode visnal waktu pelayanan

4.4 Simulasi Antrian
Simulasi antrian Monte Carlo menggunakan bilangan random vang diperoleh
dari transformasi distribusi probabilitas waktu selang kedatangan dan distribust waktu

pelayanan vang telah tersedia untuk menghasiikan simulasi waktu sclang kedatangan

dan waktu pelayanan.
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Untuk mentransformasikan suatu bilangan random vang scragam mcnuju
suatu distribusi yang diinginkan maka digunakan suatu metode simulasi antrian yang
tersedia dalam sofrware Q.S. 3.0 vaitu QSIM (Queuing System Sinudation).

4.4.1 Simulasi Monte Carlo dengan menggunakan QSIM (Queuing System

Simulation)

Input yang diperiukan dalam simulasi QSIM :

a) Parameter rata-rata waktu selang kedatangan (/nfer Arrival Time), hasil

perhitungan diatas sebesar 0.371 jam

b) Parameter rata-rala waktu sclang pelavanan (Service Time). hasil

perhitungan diatas sebesar 2.210 jam

¢) Standar deviasi waktu pelayanan, hasil perhitungan diatas sebesar 0.9675

d) Satuan yang digunakan dalam simulast QSIM adaiah jam

c) T.ama wakiu vang akan disimulasikan adalah scbesar 2772 jam vailu

berdasarkan jam kerja perusahaan reguler, pukul 08.00 — 16.00 WIB / hari
ditambah waktu lembur rata-rata -+ 3 jam / hari, selama 10 bulan pada tahun
2001
£y Jumiah fruck mixer yang disimulasikan antara 5 unit sampai dengan 12
unit
4.4.2 Hasil pengolahan simulasi QSIM
Hasil pengolahan data disini hanvalah owpur nya saja dan untuk langkah-
langkah vang lebih lengkap dalam mensimulast bila dilihat dalam lampiran 3

Contoh simulasi dengan jumiah rruck mixer = 5 unit




Dari proscs simulasi vang dilakukan sclama 2772 jam menghasiikan
kedatangan pesanan beton sebanyak 7442 rit. Setelah proses simulasi berakhir sudah
terlavani sebanyak 6031 rit, akan tetapi sebanyak 1405 rit keluar dari antrian (tidak
terfayani) dikarenakan jumlah /ruck miver vang bekerja hanya sebanyak 5 unit dan
masih ada 6 rit yang berada dalam sistem antrnian.

Waktu vang diterima cusiomer selama proses simulasi berlangsung adalah sebagai
bertkut :

1. rata-rata waktu pelayanan sebesar 2,228 jam / it

rata-rata wakiu tungou scbesar 1,239 jam / il
oo E !

't\.J

Maka rata-rata total waktu yang dihabiskan cosfumer untuk 1 ritnya adalah
rata-rata waktu pelayanan + rata-rata waktu tunggu = 3,467 jam/rit dan waktu
maksimal vang dapat dihabiskan customer sebesar 7,889 jam/rit.

Untuk utilitas (faktor guna) 5 truk sclama simulasi rata-rata sebesar 96,95 %

schingga waktu menganggur (idle) sebesar (100% - 96,95%) = 3,05 %
Tabel 4.6 Rekapitulasi hasil simulasi
Jumlah unit rruck | . n
. 5 ¢ 7 8 9 i6 i iz
mixer
Total kedatangan (rit)| 7442 | 7504 | 7518 | 7467 | 7455 | 7327 { 7310 | 7309
II‘I‘I‘\‘!RQ!‘\ Y‘I.f vVanda Cil:4ﬂ11 R - P — ~ a4 - —_— —- ~ -
e TR TN 6031 | 6920 | 7342 1 7439 | 7446 | 7321 | 7303 | 7303
i llﬂ'\v’ﬂ 13 1310)
R T2
Rata-rata wakiu |5 55015 306 12217]2234 [2.21612.21912217|2.218
Pelayanan (jam/rit) |7 T ' ' T
Standar deviasi
Standardeviast g 940 6 97810.978 0,970 10,9751 0,968 | 0.969 | 0,968
Pelayanan (Jam/nt) ' ) ' '
Waktu pelayanan N R -
vaktupelayanan g 9171572516 44716447 1 6,447 | 5.83515,835 | 5,835
Maksimal (jam/rit)
Rata-rata waktu R RS P IR I RN SN I
iy 1,239 10,844 1 0,486 {0,220 10,106 | 0,063 0,013 0,005
ungou (mm ﬂﬂ




Tabel 4.6 Lanjutan

Jumlah unit rruck

. 5 6 7 8 9 10 i1 i2
mixer
Standar deviasi Wq | 0.79410.771 10,649 10,4361 0.289 | 0,147 0,084 0.049
Waktu 'xuﬁ'z{gh - ~ g - - - - . -
Waslu Wnggh 1369713647 3,142 3.061]2.255| 1,577 1.453 | 1,266
Maksimai (jam/rit) '

Rata-rata pamjang |5 69915 109|1.29110.590 0,285 0,09 | 0,034 | 0,014
Antrian {iruk} ' ' : > , , : ,

Panjang antrian s 16 L7 18 g ; 7 15
Maksimal (truk) | S B ,
-~ 3QE - - } . i H
Prosentase waktwidle | 5 5 | ¢ 53 1 1612125,061 33.85 | 41.40 46,91 | 51,32
(o)
Faktor guna/utilitas | . ool o molom 0o | o oc | cr 12 lco cnl cn no 1o ca |
= (o) 969519177 83.88174,951066,i5; 58,60 53,09 48,69
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.1 Verifikasi Model

Veritikasi mode] adalah pembuktian model apakah sudah sesuar dengan
keadaan sesungguhnya atau tidak. Tujuannva adalah untuk memastikan bahwa
konseptual modcl dibuat secara akurat (simulasi vang dibuat dengan komputer) sudah
mewakili masalah. Verifikasi model dapat dilakukan dengan berbagai cara antara iain
dengan membandingkan beberapa ourput hasil simulasi.

Dari hastl ouput simulast setelah dilakukan “running program’™ beberapa kali

ternyata hasil owfpur tersebut relatif hampir sama sehingga bisa diambil kesimpulan

bahwa model tersebut sudah mewakili masaiah yang ada.

5.2 Uji Distribusi

Dart pengumpulan data selama 10 bulan pada tahun 2001 di PT. Adh Karya
divisi Adhimix dan precast Yogyakarta terdapat total jumlah pengiriman beton ready
mixed sebesar 5098 rit, secara rinci jumiah pemesanan per bulan dapat dijeiaskan
pada tabel 4.1 dan hasii pengujian distribusi waktu selang kedatangan dan waktu
pelayanan, menghasilkan distribust cksponensial untuk pengujian waktu sclang

kedatangan dan distribusi normal untuk pengujian waktu pelayanan.
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5.2.1 Waktu selang kedatangan

Waktu selang kedatangan adalah selisih waktu kedatangan costomer (1 truk =
7 m’) dengan waktu kedatangan costomer (truk) berikutnya, maka waktu selang
kedatangan adalah waktu jam kerja harian per jumiah rit vang terlavani dalam sehart

(data waktu selang kedatangan dapat dilthat pada lampiran 1)
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Gambar 5.1 Kurva waktu selang kedatangan

Pada gambar 5.1 terithat kurva waktu selang kedatangan cenderung mengikuti
distribusi eksponensial dan pada tabel 4.2 dihasilkan waktu rata-rata kedatangan (x) =
0.371 (jam). Untuk memastikan apakah distribus! itu mengikuti pola eksponensial
atau tidak, perlu diadakan pengupian dengan menggunakan Up Chi Kuadrat. Dan
hasil pengujian Chi Kuadrat pada bab 1V poia data waktu selang kedatangan dapat
ditentukan dengan jalan membandingkan antara nilai up ( X niwng) dengan nilar Cha
Kuadrat dari tabel ( X abet) dengan teriebth dahulu menentukan pengujian distribusi
(hipotesa) terhadap distribusi tertentu (dalam hal ini distribusi cksponensial)
Ho = Distribust waktu pelayanan mengikuti pola distribusi eksponensial

H = Distribust waktu pelayanan tidak mengikuti pola distribusi eksponensial.
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Schingga bila X < X:,“}w, maka H, diterima dan H, ditolak dan demikian

hilimg
juga sebaliknya. Dan hasil pengujian Chi Kuadrat pada tabel 4.4. adalah }\’nguﬂg =
600.6063 dan hasil Chi Kuadrat dari tabel statistik adalah Xt = 22, 362, maka
dihasilkan szmng = X i berarti waktu selang kedatangan tersebut tidak mengikuti
pola distribust cksponcnsial berarti hipotesa yang dilaksanakan mula-mula gagal

Apabila di up menggunakan metode visual { Quaniile Quantile Plot ) pola
distribusi kedatangan mengikuti pola distribusi eksponensial, Quaniile Juaniile Plos
adalah suatu metode cara visual membandingkan antara quantile normal dengan data
mentah, jika data mentah terscbut telah mengikuti atau mendekati garis hinier quaniile
normal maka data mentah tersebut dapat mengikuti suatu distribusi tertentu sehingga
dapat menggunakan rumus pada distribust tersebut. {untuk lebih jelas lthat pada
lampiran 2.a).
5.2.2 Waktu pelayanan

Waktu pelayanan adaiah waktu yang dibutuhkan untuk dapat melayam
costomer. Adapun fasilitas pelayanan berupa /ruck mixer, sehingga waktu pelayanan
dimulai dan proses pengisian beton ready mixed ke dalam truck mixer dibutuhkan
waktu 15 menit, waktu pengiriman pulang-pergi tergantung jarak icmpuh, dan waktu

pengecoran dilapangan sekitar 20 menit dengan concreie pump (lihat pada lampiran
pcng pang g pump { P p

i)
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Gambar 5.2 Kurva waktu selang pelayanan
Pada gambar 5.2 kurva waktu pelayanan cenderung mengikutt distribusi normal
dan pada tabel 43 dihasilkan waktu rata-rata pelayanan (x) = 2.21 (jam). Untuk
memastikan apakah distribust ity mengikuti pola distribusi normal atau tidak, periu
diadakan pengujian dengan menggunakan uji Chi Kuadrat. Dart hasit pengujian Chi

Kuadrat pada bab [V pola data waktu pelayanan dapat ditentukan dengan jalan

oo

membandingkan antara nilat uji (X7, ) dengan nilai Cht Kuadrat dart tabel (X gt}
dengan  terlebth  dahulu menentukan pengujran distribust (Hipotesa) terhadap

distribusi tertentu (dalam hal ini distribusi normal) lihat bab 1V :

Ho = Distribusi waktu pelayanan mengtkuti pola distribust normal
H, = Distribust waktu pelayanan tidak mengikuti pola distribusi normal.

o < X unet maka H, diterima dan H, ditolak dan demikian

i

juga sebaliknya. Dari hasil pengujian Chi Kuadrat pada tabel 1V 4. adalah X ;000 = (

W

7595.335 dan hasil Chi Kuadrat dari tabel statistik adalah X = 22,362, maka

dihasilkan X7, > Crne berarti waktu pelayanan kedatangan tersebut tidak




mengikuti pola distribust normal. Berarti wakiu selang pclayanan terscbut tidak

mengikuti pola distribusi normal berarti hipotesa vang dilaksanakan mula-mula gagal.

S

Apabila di uji menggunakan metode visual (Quaniile Quantile Plot) pola
distribusi kedatangan mengikuti pola distribust normal, Quantile Quantile Plot adalah
suatu mctode cara visual membandingkan antara guountile normal dengan data
mentah, jika data mentah terscbut telah mengikuti atau mendekat gans limer guantile

1

normal maka data mentah tersebut dapat mengikuti suatu distribusi tertentu sehingga

dapat menggunakan rumus pada distribusi tersebut. (untuk lebih jelas lihat pada

lamptran 2.b).

5.3 Uji Kecukupan Data

Pada tabel 4.1 teiah diketahui bahwa data jumiah sampel pengamatan selama 1
tahun (N) = 5098 nt.

Uyt kecukupan data waktu seiang kedatangan menghasilkan test kecukupan data
N™ = 1452.774 sehingga N" < N, maka jumlah sampel pengamatan sudah mencukup:.

Untuk data waktu pelayanan diketahut bahwa uji kecukupan data dengan hasil

[

test kecukupan data N° — 3185722 sehingga N° < N, maka jumiah sampel

pengamatan sudah mencukupi.
Test kecukupan data di atas dilakukan dengan asumsi tingkat kepercayaan 95 %
(k=2) dalam derajat ketelitian 5 % (s = 0,05). Dari hasil akhir pengujian kecukupan

data dapat disimpulkan bahwa data 10 bulan tahun 2001 scbesar 5098 it sudah

cukup untuk dijadikan data untuk dianalisis.




5.4 Optimalisasi Jumlah Truk
5.4.1 Teori antrian
5.4.1.1 Jumlah kedatangan customer
Setelah proses simulasi berakhir 2772 jam. owpur menghasilkan hasil
simulast terakhir, scbagai berikut

Tabel 5.1 Jumiah kedatangan customer

Juntlah unit truk 5 6 7 8 9 10 11 12
Total kedatangan (rit) 7442 | 7504 | 7518 | 7467 | 7455 | 7327 | 7310 | 730¢
Rit yvang terlayani 6031 | 692 7342 1 7439 ¢ 7446 ¢ 7321 | 7303 | 7303

yang 3
Rit yg keluar dan antrian 1405 580 i64 21 2 0 0 0
. Sisu ddldlnr N 5 A - . - ¢ - <
Sistem | Pelayanan (i)

Antrian | Sisa dalam
Sisa .Qalcfm . ; 0 < 0 0 A n 0
Antnan (truk)
s 7433
= o /",‘___g———ﬂg,‘gﬁ,é\.:az‘; 7303
2 7342 Ll =
T e 7303
2 e
g w5020
= /
= y,
= 4
2 8500 /
= 890
3/
a

Jumiah Truck Mixer {unit)

Gambar 5.3 Grafik jumlah rit yang terlayani
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Jumiah fruck mixer {(unit}

Gambar 5.4 Grafik jumiah customer yang meninggalkan antrian

Dart gambar 5.3 dipcrolch hasil jumiah kcdatangan vang terlayant sudah
diatas jumlah total pesanan pada tahun 2001 sebesar 5098 nt dan penggunaan truk 35
unit sampai 12 unit.

Darn1 gambar 5.4 diatas, dapat diketahui bila perusahaan menginginkan
pelayanan vang optimal dan total kedatangan dapat dilayam: scmua, lanpa ada
pembatalan pemesanan (yang keluar dari antrian = 0), maka dapat digunakan 10 rruck
mixer. D1 hthat dart jumlah rit yang terlayani, jumlah rit vang terbesar ada pada
penggunaan fruck mixer sebanvak 9 unit sebesar 7446 rit, dengan pembatalan

pcmesanan schanvak 2 rit, dibandingkan dengan penggunaan 10 truk yang scbesar

-]

321 it dengan tidak ada pembatalan pesanan, penggunaan 9 umif truk lebih

menguntungkan karena jumlah rit vang terlayani lebih besar, dengan jumlah truk

hanya sedikit. Untuk membandingkan satu persatu pada penggunaan rruck mixer akan
dicapal pengoptimalan pelayanan, schingga dapat dilihat dar selisth jumiah it yang

terlayani dengan jumiah truk vang dipakal.
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Tabel 5.2 Selisih jumlah rit akibat penambahan truk dari S unit truk

Jumiah unit truk S 5.6 S»7 S8 59 3510 S=>1i 512
Rit vang terlavani 6031 6920 7342 7439 7446 7321 7303 7303

Penambahan truk G 1 2 3 4 5 6 7

Selisih jumlah rit 889 1408 1290 1272

akibat penambahan 0 1311 1415 1272

truk

Dan tabcel 5.2 dapat diketahut bahwa penambahan jumlah truk dan 1 sampa:
dengan 7 dimulai dari penggunaan 5 unit, diperoieh puncak tertinggt jumiah rit vang
terlayant pada penggunaan 9 unit sebesar 1415 rit.

Walaupun penggunaan 9 unit lebth besar daripada 8 unit, jika dilihat dan
penambahan jumlah truk, penggunaan 9 unit truk lebih menguntungkan karena hanya
mempunyai selisih 7 rit dari selisih jumlah rit pada tabei 5.2, jadi dapat disimpuikan
dengan menggunakan 9 truk dapat melayani customer sebanyak 7446 rit, sedangkan
pada penggunaan 8 unit truk hanva mampu melayam cusfomer sebanyak 7439 rit,
daripada ditambah 1 truk dan penggunaan 8 truk vang hanya dapal menambah
pesanan sebanyak 7 rit, lebih baik tidak ada penambahan jumiah truk.

Untuk penambahan 7 unit menjadi 8 unit mempunyat selisth 97 i, ternyata
penambahan 1 truk dart 7 unit lebth menguntungkan daripada penambahan 2 umit.

Untuk penambahan 6 unit menjadi 7 unit mempunyai selisth yang lebih besar
dibanding selisih penambahan | unit, dari 7 menjadi 8 unit sebanyak 422 rit, maka
kecendrungan penggunaan fruck mixer sebanvak 7 unit sangat mungkin digunakan

karena mempunyat selisth jumiah it yang besar.




Scdangkan jumlah schisih rit vang teriavani dapat dilthat pada tabel di bawah
nt:

Tabel 5.3 Selisih jumiah rit akibat penambahan truk tiap 1 unit

| Jumlah unit truk | 56 | 67 | 78 | 89 | 9510 | 1011 | 1112
| Selisih jumlah rit akibat | 889 S99 Lo-125 0
| penambahan truk | I i 7 -8

Pada tabel 5.3 penurunan schisih jumlah it vang terlayant paling rendah ada
pada penambahan 1 truk dari 9 unit menjadi 10 umit, jadi jumiah it tertinggi di tabel
3.2 pada penggunaan 9 unit sebanvak 7446 nit, mular ada penurunan pada
penggunaan 10 unit truk sebanvak 7321 nit. Dengan berkurangnya pesanan sebanyak

125 rit, mempunyai Kecenderungan selisth paling besar akibat penambahan 1 truk ada

pada penggunaan S truk sebanyak 889 rit.

-

Dari keterangan diatas untuk penggunaan 5 sampai 9 unit dapat digunakan

sebagai alternatif. Untuk penggunaan 10 hingga 12 unit kemungkian tidak dapat

digunakan sebab mempunyai selisih vang kecil dibanding dengan penggunaan 7.8
dan 9 truk, oleh karena itu tidak terjadi pengoptimalan pelavanan melamkan vang
dihasilkan pemborosan jumlah truk sehingga merugikan perusahaan karena harus
menambah jumlah truk, sedangkan costomer yvang dilayani hanva sedikit atau tidak

berbeda jauh dengan penggunaan 7, 8 dan 9 umt truk.
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5.4.1.2 Pelayanan terhadap customer
Hastl outpur pelayvanan terhadap cusiomer dari hasii simulast didalam antrian
mulai dari proses antrian hingga proses pelavanan, adalah sebagai bertkut .

Tabel 5.4 Pelayanan terhadap customer

[ Jumlah unit truk 5 6 7 8 9 | 16 i 12
Rata-rata waktu , i i 1
- pelavanan ( ustomer 2228 2206 2217 2234 2216 | 2219 2217 2218
(jam/rity - N ; S |
| Rauerata gz";’f}r';‘”“‘ngg"i 1230 | 0.844 | 0486 | 0219 | 0,106 | 0.036 ' 0.013 | 0.005 |
. Rata-rata waktu vang
dihabiskan  Customer | 3468 | 3.040 2703 | 2454 | 2322 | 2255 | 22290 0 2223
| didalam sistem (amyrit) |
| Maks. Rata-rata wakty | ‘ ‘
| vang dihabiskan | 7.889 | 7.894 | 7.899 | 8327 | 7.549 | 5.835 | 5,835 | 5.83%
 Customer (Jam/rit) | :

| Rata-rata parjang antrian ~ EG0 T 0580 1 0285 | 0096 | 00341 0014

| Customer {truk) A T T e I TR e "“

5.4.1.3 Waktu pelayanan

Proses pelayanan pada sistem antrian dimulai dan proses pengisian beton
readv mixed, pengiriman, pengecoran di lapangan dengan concreie pump dan
kepulangan truk hingga masuk kembali ke sistem antrian untuk proses pengisian
kembali atau keseluruhan proses pelayanan olch rruck mixer. Volume pesanan beton

ready mixed oleh customer diasumsikan sebagal banyaknya rit yang harus dilayani.
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Gambar 5.5 Grafik rata-rata waktu pelayanan

Dari gambar 5.5 rata-rata waktu pelayanan tercepat ada pada penggunaan 6
unit truk sebesar 2,206 jam dan rata-rata waktu pelavanan vang terlama ada pada
penggunaan fruck mixer sebanyak 8 unit. Waktu pelayanan dipengaruhi oleh jarak
pengiriman, sehingga didalam simulasi memberikan hasil rata-rata mendekati kondis
rata-rata waktu pelayanan pada tahun 2001 sebesar 2,21 jam, dengan demikian hasil
output vang dihasilkan masing-masing penggunaan dart 5 hingga 12 umt truk
mempunyal selisth kecil dengan rata-rata selisthnya sebesar 0,011 jam atau sekitar
39.6 detik, maka gambar grafik rata-rata waktu pelavanan terlihat fluktuatif. Rata-rata
vaktu pelavanan diatas 2,21 jam ada penggunaan 5 unit ,7 sampai dengan 12 unit
truk.

Dan penggunaan truk 7 unit sampai 12 unit, waktu pelayanan tercepat

terdapat pada penggunaan 9 unit truk sebesar 2,216 jam, kemudian 7, 11, 12, 10 dan 8




unit. Pada pcmbahasan scbelumnya diperoleh penggunaan 6 sampat 9 unit, maka
waktu pelayanan vang tercepat ada pada penggunaan 6 unit truk.

5.4.1.4 Waktu tunggu

Proses antrian merupakan suatu proses dalam sistem antrian dimana customer

harus mcengantri sampai mendapatkan pelayanan, customer disint diasumstkan

sebagai jumlah truk yang mengantr hingga proses pengisian beton ready mixed.
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(Gambar 5.6 Grafik rata-rata waktu tunggu
Darn gambar 5.6 diketahw rata-rata waktu tunggu paling cepat ada pada
penggunaan 12 unit truk sebesar 0,005 jam/truk dan rata-rata waktu tunggu paling

lama ada penggunaan /ruck mixer sebanyak S unit truk sebesar 1,239 jam/truk.




5.4.1.5 Waktu customer didalam sistem antrian
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sistem (jam/rit)
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Rata-rata waktu yang
dihabiskan customer didalam
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Jum iah truck mixer {unit}

Gambar 5.7 Grafik rata-rata waktu yang dihabiskan customer
didalam sistem antrian

Gambar 5.7 diatas dapat disimpulkan semakin banyak penggunaan (ruck
muxer maka rata-rata pelayanan didalam sistem antrian kepada customer darnt mulai
mengantri hingga selesai dalam pelayanan akan semakin kecil. Total waktu pelayanan
rata-rata terhadap customer paiing cepat ada pada penggunaan /ruck mixer sebanyak
12 unit truk sebesar 2,223 jam/rit dan paling lambat ada penggunaan 5 unit truk
sebesar 3,468 jam/nit,
5.4.1.6 Panjang antrian
Panjang antrian adalah banyaknya jumiah truk yang berada pada proses
antrian didalam sistem antrian, panjang antrian diakibatkan karena ketidakmampuan
pelayanan terhadap banyaknya pesanan. Scbagai contoh © pada pesanan beton reudy

mixed dengan kedatangan 6031 rit, dengan sistem antrian pada pelayanan yang

mempunyal kemampuan 5 rruck mixver, rata-rata waktu pelayanan = 2,228 jamyrit dan




rata-rata waktu tunggu didalam antrian - 1,239 jam/rit akan mengakibatkan customer

mengantri, dengan rata-rata panjang antrian sebesar 2.699 iruck mixer.
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Gambar 5.8 Grafik rata-rata panjang antrian
Darn gambar 5.8 diperolch kesimpulan semakin pendek antrian maka waktu
tunggu semakin kecil. Bila kedatangan customer langsung mendapatkan pelayanan
atau waktu tunggu yang scbentar, dapat terjadi pada penggunaan rruck mixer mulai

dar1 8 sampai 12 unit truk.

5.4.1.7 Tingkat kegunaan truck miver (utilitas)
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Gambar 5.9 Grafik rata-rata tingkat kegunaan
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Dart gambar 5.9 scmakin banyak fruck mixer maka rata-rata tingkat kegunaan
daripada 7ruck miver semakin rendah dan sebaliknya semakin sedikit jumiah truk
vang beroperasi maka utilitas semakin tinggi, artinya dengan jam kerja 11 jam
kemampuan mengirim pesanan oleh sruck mixer bisa dilakukan beberapa kali. Dari
gambar 5.9 didapal rata-rata tingkat kegunaan fruck mixer paling tinggi ada pada
penggunaan 5 unit truk dan paling rendah 12 unit.

Pada tingkat utilitas, tingkat kegunaan paling tinggi terdapat pada 5 unit
sebesar 96,95 % dan paling rendah pada penggunaan rruck mixer sebanyak 12 unit
sebesar 48,69 %. Dilihat tingkat kegunaan pada penggunaan 5 unit truk sebesar 96,95
%, berarti waktu menganggur /ruck mixer sebesar 3,05 %. Jika dilihat jam kerja 11
jam, maka waktu menganggur truk ada 03355 jam tidak bekerja. Berarti semakin
banyak truk yang digunakan maka semakin besar waktu menganggurnya, jadi waktu
menganggurnya terkecil pada penggunaan 5 unit truk.

5.4.2 Analisa model tingkat aspirasi

Model tingkat aspirasi ini digunakan agar memudahkan pengambilan suatu
keputusan untuk menentukan nilai-nilai vang optimal dari 2 parameter yang saling
berlawanan atau bericntangan. Dua parameter yang bertentangan tersebut vaity |
1. Aspirasi konsumen dalam waktu menunggu (Wgq)

Dar1 beberapa hasil pengamatan maupun pengetahuan penulis tentang pelaksanaan
pekerjaan proyek skala besar, proses pengecoran harus dapat diusahakan tepat

waktu. Dengan demikian para konsumen menginginkan waktu menunggu yang
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tidak terlalu lama untuk mendapatkan pelayanan campuran beton siap tuang,
Syarat tingkat aspiras) untuk waktu menunggu adalah Wq < a.

Aspirasi waktu menganggur vang dialami rruck mixer (X)

Perusahaan industri campuran beton siap tuang dalam hal ini tentunya
menginginkan jumiah truk dan prosentase waktu menganggur truk dapat ditekan

seminimal mungkin. Syarat tingkat aspirasi proscntase menganggur adalah X < .

Dua parameter (Wq dengan X) vang bertentangan dapat digambarkan sebagai berikut
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Gambar 5.10 Grafik rata-rata waktu tunggu
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Gambar 5.11 Grafik prosentase waktu idle
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Dart kedua gambar grafik di atas dapat disimpulkan bahwa semakin kecil
wakiu tunggu maka akan semakin besar prosentase waktu menganggur (idle), berarti
jika waktu tunggu akan mendekati nol. maka tidak akan terjadi pelayanan karena
truck mixer tidak bekerja sama sekall. Untuk itu perfu adanya batasan agar tidak
teradt wakiu yang terbuang akibat wakiu idle scbesar 30 %, diatas 30 % dianggap
tidak terjadi pengoptimalan pelayanan dan waktu tunggu dibawah 1 jam untuk
menunggu | /ruck mixer dapat memuaskan cusiomer.

‘Fabel dibawah ini memperithatkan nilai Wq dan prosentase X dengan jumiah
|

Iruck mixer antara S unit sampai 12 unit.

Tabel 5.5 Tingkat aspirasi untuk nilai Wq dan X%

JumlahTruk | 5 | 6 | 7 8 | 9 | 10 | 11 a2
Wq L1239 0,486 0,106 | 0013 ] |
(menity . 0844 . 0036 0005
X L3058 16,12 3,85 4691
(%) 823 41,4 51,32

Dan tabel 5.5 terlihat bahwa untuk mendapatkan suatu keadaan dimana setiap
pelanggan datang langsung dilayani (Wq ~ 0), maka perusahaan harus menyediakan
sedikitnya 9 sampai 12 iruck mixer dan disisi lain prosentase waktu menganggur
truck mixer berkisar diatas 30% yang akan menyebabkan banyak waktu yang
terbuang. Apabila perusahaan menginginkan prosentase waktu menganggur /ruck
mixer yang sedikit, maka perusahaan dapat menyediakan 5 unit rruck miver, tetapt

akan membuat banyak pemesan yang kecewa karena akan menunggu minimal 1,239

Jam untuk mengantri.




Waktu tunggu (Wq) akan terjadi penurunan apabila jumilah fruck mixer
ditingkatkan dari 5 unit menjadi 6 unit, yaitu dari 1,239 jam menjadi 0.844 jam.
Dalam bentuk X (prosentase menganggur) akan mengalami kenaikan vaitu dari 3,05
% menjadi 8,23 %. Dalam satuan jam dar hasii simulasi seiama 2772 Jam terjadi
kenatkan dari 84,546 jam menjadi 228,136 jam pertahun atau 0,.3355 jam per hari dan
0,9053 jam per han truk tidak melakukan aktifitas.

Bagt para pelaksana pekerjaan proyek (kontraktor) kebutuhan akan ketepatan
waktu pengiriman campuran beton sangatiah penting. Hal ini sangat berpengaruh
terhadap jadual yang telah disusun dalam pelaksanaan pekerjaan proyek terscbut,
Apabila perusahaan layanan jasa campuran beton siap tuang tidak mampu memenuhi
ketepatan waktu yang diinginkan, maka para pengguna jasa layanan tersebut dapat
beralih kepada perusahaan lain.

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan, untuk dapat mengoptimalkan
pelayanan sehingga customer merasa puas dan perusahaan tidak dirugikan, maka
digunakan 6 /ruck mixer, secara kasarnya dapat dilihat pada gambar 5.10 dan gambar
5.11. Pada waktu tunggu untuk Wq < 1 jam hanya ada penggunaan truk 6 hingga 12
unit truk, sedangkan pada prosentase waktu idie kalau semakin kecil waktu tunggu
maka akan semakin besar prosentase waktu menganggurnya, jadi prosentase waktu

icdle yang paling kecil dengan waktu tunggu dibawah | jam terdapat pada penggunaan

truck mixer sebanvak 6 unit truk.




5.4.3 Analisa biaya

Perhitungan biaya ini dilakukan apabila terjadi penambahan dan pengurangan
jumiah rruck mixer. Adapun biaya-biaya yang dibutuhkan untuk setiap rruck mixer
adalah sebagai berikut :
a) Biaya peralatan (1 unit iruck mixer)
b) Biaya operasional {tenaga kerja, bahan bakar, perawatan)

Pada analisa model tingkat aspirasi diperoleh pilihan untuk mengoptimalkan
pelayanan yaitu dengan menggunakan 6 (ruck miver, namun tidak menutup
kemungkinan penggunaan fruck mixer sebanyak 7 unit. Jika diketahui mutu campuran
beton K-350 untuk im ° seharga Rp 240.000 dan harga sewa concrete pump Rp

0.000/m*. Maka harga cusiomer dalam memesan 1 m” sebesar Rp 250.000/m’. Pada

penggunaan 6 unit truk dengan waktu menganggur 8,23 %, bila jam kerja harian ada
11 jam maka waktu menganggur /ruck mixer dalam scharinya ada 0.9053 Jjam/hari.
Jadi penggunaan 6 /ruck mixer, bila untuk 1 rit rata 2,206 jam, maka perusahaan akan
kehilangan pemasukan sebesar Rp 717.928,38 ( bila kapasitas 1 truk=7m’ ).

Dart penjelasan diatas, secara keseluruhan pada penggunaan rruck miver 5

unit sampai 12 unit truk dapat dijeiaskan scbagai berikut :




Tabel 5.6 Hitungan biaya pemasukan akibat waktu idie

‘ : ;
| Jumlah  truk - - . ; |
. 5 6 8 Yy 18 11 12
(unit)
Waktu idle (Yo 3,05 8,23 1612 25,06 33,85 41,4 46,91 5132
Waktu il
i 1.773 2.757 3.724 4554 5,160 5,645
2,228 2206 ¢ 2217 2,234 2216 2,217 2,218
iay U miey 03 -1~ A TG0 2 | o mien 2 ~aAn O N2 oA PPN PN
et i AR [ PaYY.D L L10Y,0 29408 3DV U730 44230
akibat waktu : | 3
| idle (Rp) x 1000 ! | | |

Tabel 5.7 Hilangnya biaya pemasukan akibat waktu tunggu

Jumlah  truk 3 Lo

s 6 8 9 10 i1
F239 0 0844 © 0486 | 0219 | 0106 | 0036 | 0013 | 0.005
2,228 2206 0 2217 2.234 2,219 2217
akibat waktu 669,53 | 38362 | 171,55 | 83709 | 28391 10261 | 3,944
tunggu : i :
(Rp) x1000 j ;
Tabel 5.8 Total biaya menunggu dan biaya pelayanan
Jumlah  truk | _ | o, |
. 5 6 7 8 2 i 11 12
{unit)
Biaya akibat
26301 0 71792 | 13995 | 2159.6 0 29408 | 35914 | 4073.0 @ 4453
97318 L 669,57 | 38362 | 17155 83709 | 28391 | 10261  3.944
12370 | 13874 | 17831 4457
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Dari hasii simulasi didapat total biaya menunggu dan biaya pelayanan akibat

wakiu rdle dan waktu tunggu, dapat digambarkan sebagai berikut -
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Gambar 5.12 Total biaya menunggu dan biaya pelayanan

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bila tingkat pelayanan semakin tinggi

{sibuk) akan menambah panjang antrian maka biava tidak langsung pada customer

vang menunggu akan semakin besar scbab jumiah truk berkurang, sehingga
perusahaan akan kehilangan biaya penjualan dan kepercayaan pelanggan berkurang,
sedangkan biaya operasi sarana pelayanan akan semakin kecil bisa dilihat dari biaya
vang hilang akibat waktu id/e masing-masing rruck mixer. Dan juga sebaliknya bila
tingkat pelayanan semakin rendah maka biaya pelanggan yang menunggu akan
semakin kecil biaya operasi sarana pelayanan semakin besar karena bertambahnya
jumlah sruck mixer. Dari gambar di atas diketahui tingkat pelayanan optimum ada
pada penggunaan 6 unit truk, karena terjadi keseimbangan ava antara biay

menunggu dengan biaya kenatkan tingkat pelayanan yang saling bertentangan dimana

tingkat pelayanan meningkat, biaya waktu menunggu pelanggan menurun. Tingkat

elayanan optimum terjadi ketika kedua biava minimum.
) t J A
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Pada penggunaan 6 unit truk, jumlah rit yang teriayani sudah diatas jumiah rit
vang terlayani pada tahun 2001 sejumiah 5098 rit, maka berdasarkan tabel 5.6 dan 5.7
diperoleh kecenderungan penggunaan 6 dan 7 unit.

Pada tabel 5.6 dapat diterangkan bahwa hilangnya biaya masuk akibat waktu
tlle akan scmakin membengkak bila penggunaan jumiah truk bertambah, schingga
penggunaan 6 umt truk mempunyai selisth vang besar dibanding dengan penggunaan
7 umt truk sebesar Rp 717928,38 dari 1399526,39 berarti mempunyai selisih Rp
681598,01. Maka jumlah optimai truck mixer pada fasilitas pelayanan digunakan 6
unit fruck mixer.

Pada tabel 5.7 jika untuk 1 m’ sebesar Rp 250.000/m’ dan | truk {kapasitas =
7 m’) sebesar Rp 1.750.000, maka dapat dijelaskan bahwa hilangnya biaya
pemasukan akibat waktu tunggu untuk penggunaan 5 unit truk diketahui rata-rata
wakly tunggunya adalah 1,239 jam, berarti rata-rata panjang antriannya schanyak
2,699 truk, yang mengakibatkan keterlambatan pengiriman sebanyak rata-rata 2.699
truk sehingga perusahaan kehilangan pemasukan sebesar Rp 97318223 akibat
lamanya waktu tunggu.
dapat dikctahui bahwa semakin bertambahnya jumlah truk maka
hilangnya biaya pemasukan akibat waktu tunggu akan semakin kecil. Dari 6 unit
sampai 10 unit, bila dilihat dari tabel diatas cenderung menggunakan 10 truk, karena
biaya yang hilang kecil. Namun pada bahasan sebelumnya dipilih antara 6 dengan 7
unit truk, jadi dapat digunakan 7 unit truk. Karena mempunyai sclisih Rp 2859111

dart penggunaan 6 truk.
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Jadi dapat diperolch perbandingan akibat hilangnya biava pemasukan akibat
waktu rdle dan waktu tunggu antara penggunaan 6 unit dengan 7 unit truk. Pada
penggunaan 6 unit truk karena pengaruh waktu tunggu perusahaan dirugikan Rp.
669537,62 dan akibat waktu jdle Rp. 717928,38 maka total hilangnya biava
pcmasukan perusahaan pada penggunaan 6 unit truk scbesar Rp. 1387466, Scdangkan

pada penggunaan 7 unit truk akibat waktu tunggu Rp. 383626,52 dan waktu idie Rp.
1399526,39 maka total hilangnya pemasukan perusahaan pada penggunaan 7 unit
truk sebesar Rp. 178315291,

Dart perbandingan diatas diperoleh hasil, bahwa penggunaan 6 unit ditinjau

dari analisa biaya lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan 7 unit, vang

empunyai selisth biaya sebesar Rp. 39568691,

Secara lebih jelasnya perbedaan antara penggunaan 6 unit dengan 7 unit da apat

Tabel 5.9 Perbandingan penggunaan truk 6 unit dengan 7 unit

6 - Selisils Kecenderungan 1
- ) e - . pidihan6<=7
Rit yang t(,na'vam 6920 7342 422 7 :‘
Rata-rata waktu pelayanan 2206 2917 -
{jan ult) - - 7 i - B B )
Rata-rata waktu tunggu customer - . i
) . e 0.844 7
wakiu  yang
di  dalam 3.049 2,703 0,346 7
an {truk) 2,169 1,291 0,818 7
9177 83 88 7,89 6
Rata-rata wakty lflle &) 823 1 je12 7.89 6
Rata-rata hilangnya biaya |
pemasukan akibat waktu idle dan | 1387466 | 1783.152 | 395.686 6
__waktu tungeu (RP) x1000 | _ B S B _ _
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Pada tabel 5.9 diperoleh kesimpulan bahwa untuk perbandingan waktu pada
proses antrian cenderung pada penggunaan 7 unit truk, padahal pada tingkat aspirasi
customer cenderung pada penggunaan 6 unit truk. Setelah pada bahasan analisa biaya,
maka hilangnya biaya pemasukan pada penggunaan 7 unit truk lebih besar danpada
penggunaan 6 unit truk, schingga untuk mengoptimalkan pclayanan digunakan fruck
mixer sebanyak 6 umit.

Mengenar biaya apabila perusahaan menginginkan pengoptimalan pelayanan
sehingga tidak terjadi antrian vang panjang pada pelayanan campuran beton siap
tuang maka perusahaan dapat menggunakan jumlah truck mixer sebanyak 6 unit dari
10 unit rruck mixer yang ada. Tal ini berarti 4 truk sisa yang ada dapat dipergunakan
sebagai cadangan apabila terjadi kerusakan pada 6 truk yang digunakan atau dapat
digunakan apabila ada permintaan pemesanan vang banyak dan harus cepat dikinm.
Atau dapat juga digunakan untuk membantu melayani cabang-cabang perusahaan
terdekat yang ada diluar kota seperti Semarang. Biaya tenaga kerja dalam hal ini
adalah supir dapat ditekan dengan menggunakan 6 orang saja. Apabila perusahaan
menginginkan pengoptimalan keuntungan dapat menggunakan 5 rruck mixer
sehingga akan menghemat biaya seperti biava tenaga kerja, tetapt berakibat antrian
pemesanan yang akan dilayani akan panjang dan lama sehingga banyak pemesan
vang kecewa, akibat lainya adalah terjadinya kelelahan pada supir karena harus

bekerja selama 11 jam terus menerus tiap hari.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan dan analisa vang telah difakukan, dapat ditarik
kesimpulan dan saran yang diharapkan bermanfaat bagi perusahaan industri beton

ready mixed di PT. Adhi Karva divisi Adhimix dan Precast cabang Yogvakarta.

6.1 Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pembahasan dan analisa
sebagai berikut :

Hasil uji probabilitas tcrhadap data selama 10 bulan pada tahun 2001 di PT.

[

Adhi Karva divisi Adhimix dan Precast Yogyakarta dihasilkan data waktu
selang kedatangan (/mier Arrival Time) berdistribusi eksponensial dengan
rata-rata sebesar 0,371 jam dan data waktu pelayanan (Service 7ime)
berdistribusi nermai dengan rata-rata sebesar 2.210 Jam dan standart deviasi

sebesar 0,9675.

to

Hasil simulasi dari penggunaan /ruck mixer dari 5 truk hingga 12 truk,

diperoleh hasil total kedatangan pesanan pelanggan diatas jumlah rit pada

tahun 2001 sebanvak 5098 rit.
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3. Jumlah fruck mixer yang optimal berdasarkan analisa model tingkat aspirasi

dan analisa biaya ada pada penggunaan 6 truk.
6.2 Saran

. Untuk penelitian lebth lanjut, disarankan untuk menggunakan variabel
bebas yang berbeda dengan variabel yang kami gunakan yaitu jumlah fruck
mixer dan data penelitian kami yang diperoleh sudah cukup untuk
menentukan jumlah truk yang optimal, tetapi tidak cukup untuk menentukan
rata-rata waktu dari tiap pelayanan. Untuk kedua-duanya agar diperoleh
hasil simulasi yang lebih mendekati kondisi sebenarnya diperfukan data

vang banvak atau rentang waktu yang panjang.

[RW]

Cara sofware didalam menterjemahkan suatu kondisi sistem antrian
sesungguhnya, kedalam suatu proses simulasi, diperlukan suatu tahapan
pembangkitan bilangan random, yang dalam proscs pembangkitannya tidak
diketahui nilai berapa yang akan muncul. Sebagai contoh didalam
menduplikasikan waktu tempuh pengiriman pesanan beton readyv mixed
pulang-pergi, didasarkan data tahun 2001 diperoleh waktu vang bervariasi.
maka dalam tiap satu pengulangan proses simulasi akan diduplikasikan
dengan membangkitkan satu  nilai  bilangan random. seolah-olah
mewakilkan data aslinya. Karena sifat kerandomannya ini menjadikan hasil
vang diperoleh tidak persis sama, maka simulasi tidak memberikan teknik
pcmecahan tetapi simulast dapat memberikan cara observasi pemecahan

masalah.
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DAFTAR PEMESANAN BETON COR SIAP TUANG

PT ADHI KARYA DIVISi ADHIMIX TAHUN 2001

Maret
Tgl Vol Jarak Wkt pelayanan Jmi Totai Wkt kedatangan
{m3) km PP isi tuang | RIT { jam ) rata-rata totai
1 295 4 2,50 1,05 2,15 5 10,75 0,5333 2,6667
1 70 7 3,00 2,50 2.65 10 26,50 00,5333 53330
2 13 4 2,50 0,46 2,15 2 4,30 1,3333 2,6667
2 0.5 2 0,50 0,02 0.15 1 0,15 1,3333 1,3333
2 16,5 3 1,50 0,59 1,15 3 3,45 1,3333 3,9999
3 65 4 250 0,23 215 1 2.15 0,8889 0.8889
3 5 4 2,50 0,18 215 1 215 0,888¢9 0,8889
3 48 7 3,00 1,71 2,65 7 18,55 0,8889 6,2223
7 13 4 2,50 0.46 2,15 2 4.30 4,0000 8,0000
8 88 4 2,50 3.07 215 13 27,95 04444 57778
8 33 4 2,50 1,18 215 5 10,75 0,4444 2,2220
9 1 4 2.50 0,39 2.15 2 430 00,8889 17778
9 10 5 2.50 0,38 215 2 4.30 0.8889 17778
g 05 2 0,50 0.02 015 1 015 (,8889 (,8889
S 255 4 2,50 0,91 2,15 4 8.60 0,8889 3.55568
10 05 2 0,50 0,02 015 1 015 1,6000 41,6000
10 255 4 2501 091 2,15 4 8,60 1,68000 6,4000
12 140 7 3,00 500 265 20 53,00 0,4000 8,0000
13 225 4 2,50 0,80 2,15 4 880 0,29483 1,1852
13 05 2 0,50 0,02 015 1 015 00,2983 0,2063
13 51 4 .50 1,82 2,15 8 17,20 0,2963 2,3704
13 955 7 3,00 3,41 265 14 37,10 0,2983 41482
14 30,5 4 2,50 1,08 215 5 10,75 04211 2,1083
14 5 4 2,50 0.18 2,15 1 215 0,4211 30,4211
14 91 7 3,00 3.25 2,65 13 34,45 0,4211 5,4743
15 a8 4 2.50 1,36 2,15 & 12,90 00,2424 1,4545
18 23 5 2,00 0,82 1,85 4 8,60 02424 0,8898
15 05 2 56 0,02 0,15 1 0.1 0,2424 00,2424
18 51 4 2,50 182 215 g 17.20 00,2424 1.8322
15 o8 7 3,00 3,50 2,65 14 37.10 0,2424 3,3935
16 21,5 4 2,50 077 2,15 4 8,60 0,421 1,6842
16 105 4 2,50 3,75 215 15 32,25 0,421 86,3185
17 2 4 2,50 0,96 2,15 4 8,60 0,6154 2,4615
17 0,5 2 0,50 0,02 0,15 1 0,15 06154 0,6154
17 51 4 2,50 1,82 2,15 8 17,20 0,6154 49232
19 145 5] 2,00 0,52 1,65 3 4,95 0,3810 1,1429
19 135 4 2,50 0,48 2,15 2 430 00,3810 0,7620
19 0,5 2 0,50 0,62 0,15 1 0,15 03810 0,3810
19 255 4 2,50 0,91 215 4 8,60 (,3810 1,5240
19 B8 4 2,50 2,43 2,15 10 21,50 0,3810 3,8100
19 5 4 2,50 0,18 2,15 1 2,15 0,3810 0,381C
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20 0.5 21 0508 002} o015 1 0,15 07273 0,7273
20 51 4 250F 182 245 8 17.20 0,7273 58184
20 13,5 4 2,50} 048 2,15 2 4,30 0,7273 1,4546
21 43 A 2501 1354 245 7 15,05 1.1429 8,0000
22 13,5 4 2,50 0,48 2,15 2 4,30 0,4000 0,8000
22 5 7 3,00 0,18 2,65 1 2,65 0,4000 0,4000
22 84 4 2508 300l 215 12 2580 0,4000 4,8000
22 0,5 2 0,50 0,02 0,15 1 0,15 0,4000 0,4000
22 255 44 250 091 2,15 4 8,60 0,4000 1,6000
24 68 4 2,50 2,43 2,15 10 21,50 0,8000 8,0000
28 34,5 4 250 123 215 6 12,90 1,1429 6,8571
28 1.5 2 0,50 0,05 0,15 1 0,15 1,1429 1,1429
29 1,5 2 0,50 0,05 0,15 1 0.15 0,8889 0,8889
29 23,5 4 2,50 0.84 2,15 4 8,60 0,8889 3,5556
29 26 4 250 093] 215 4 8,60 0,8889 3,5556
30 17 4 2,50 0,61 2,15 3 6.45 0.8883 26667
30 42 46 250 1.50fF 2,15 6 12,90 0,8889 5,3334
31 23 4 250 082 2,15 4 8,60 2,0000 8,0000
1846 293 640,95 176,0017
April

Tal Vol Jarak Wkt pelayanan Jmi Total Wkt kedatangan

{m3) km PP isi tuang ] RIT {Jam ) rata-rata total
2 285 4 2,50 1,02 2.15 5 10,75 0,5333 26667
2 70 4] 250 250f 215 10 21,50 0,5333 5,3330
3 4 7 300 014 2,65 1 265 1,6000 1,6000
3 27 4 250 0,9 2,15 4 8,60 1,6000 6,4000
4 37 44 2,50 1,32 2,15 6 12,90 0,4444 2,6667
4 0.5 2 050 o002l o015 1 0.15 0,4444 04444
4 765 4 250f 273 2,15 11 23,65 0,4444 4,8884
5 205 5 2,00 073 1.65 3 4,95 0,5000 1,5000
5 37 4 250F 1,32 2,15 6 12,90 0,5000 3,0000
5 49 4 2508 1751 215 7 15,05 0,5000, 3,5000
6 1 20 050 004 0,15 1 0,15 2,0000 2,0000
6 8 7 3,00 029 2,65 2 530 2,0000 4,0000
6 55 4 250F 020 2,15 1 215 2,0000 2,0000
7 78,5 4F 2500 280 215 12 25,80 0.6667 8.0000
10 11 71 3,001 039 265 2 5,30 1,0000 2,0000
10 1 28 050 004 0,15 1 0,15 1.0000 1,0000
10 35 441 250 1,25 215 5 10,75 1,0000 5,0000
11 455 4 2,50 1,63 218 7 15,05 1,0000 7.0000
11 5.5 4 2501 o020l 215 1 2,15 1,0000 1,0000
12 29 8] 300 104 2865 5 13,25 04211 2.1053
12 355 4 2508 127 215 6 12,80 0.4211 2.5266
12 51 44 2508 182 2,15 8 17.20 0.4211 3,3688
13 a5 21 0501 002 0,15 1 0,15 1.6000 1,68000
13 26 5 41 2500 095 2158 4 8,60 1,6000 6,4000
14 21 31 1500 075 1,15 3 345 04211 1,2632
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14 155 4 250 0551 215 3 6,45) 04211 1,2633
14 35 4 250F 1251 215 5 10,750 04211 2,1055
14 49 4 250 17517 215 7 15,05] 04211 2,9477
14 5 2] 050F 018] 015 1 0,15} 04211 0,4211
1 27 5 200l 096] 165 4 6,60 1,3333 5,3333
16 5,5 4 250 020 215 1 2,15 1,3333 1,3333
16 0,5 2] G50} 002 015 1 0,15 1,3333 1,3333
17 38 6] 300] 138] 2865 6 15,90 0,8000 4,8000
17 0,5 2 050 002 015 1 6,15 0,8000 0,8000
17 18,5 4 250F 066] 215 3 6.45]  0,8000f 2,4000
18 0.5 2] 050 002 0,15 1 0,15 0,2759 02759
18 76,5 4 2501 2731 215 11 23,65 0,2795 3,0745
18 43,5 4 250F 155 215 7 135,05 0,2795 1,9565
18 70 4 2501 250 215 10 21,50 0,2795 2,7950
19 39,5 4 250 141 215 6 12,90}  0,5000f{ 3,0000
19 5 4 250f 018} 215 1 2,15} 0.5000f 0,5000
19 20 4 250f 071] 215 3 6,45 0,5000 1,5000
20 13,5 20f 350 048] 315 2 6,30]  0,5000 1,0000
20 26,5 4 250 095 215 4 8,60f 0,5000f 20000
21 12,5 o) 350 045] 315 2 6,30 1.3333 2,6667
21 1 4 2500 004 215 1 2,15 1,3333 1,3333
21 16 4 2501 0571 215 3 6,45 1,33331  3,9999
23 215 4 2501 0771 215 4 8.60 16000  6,4000
23 3 21 0501 011 015 1 0,15 1,6000 1,6000
24 2 4 2508 0071 215 1 215 1,6000 1,6000
24 21,5 44 2500 0771 215 4 8,60 1,6000}  6,4000
25 15 41 250F 054 215 3 6451 16000] 438000
25 2 4 250F 0071 215 1 2,154 160000 16000
25 1,5 2} 0501 0051 015 1 0,15 1,6000 1,6000
26 21 67 2508 075! 215 3 6451 0.3200f 0,9600
26 45 8f 4001 016f 385 1 365 03200] 10,3200
26 4.5 4 250§ 016§ 215 1 215§ 032000 03200
26 40 4 2508 143 215 6 1290 03200f 1.9200
26 2 4 2501 0077 215 1 215§ 032000 0,3200
26 0.5 25 050f 002 015 1 0.15f  0.3200f 0,3200
26 84 41 250f 3000 215 12 2580}  0,3200f 38400
27 87 4 2501 2391 215 10 21,50  0.5000f 5,0000
27 035 2t 050§ 002 Q15 1 015f  0.5000f 05000
27 0.5 4 2508 0021 215 1 215; 0.5000f 05000
27 255 4 2508 0911 215 4 860f 0.5000f 20000
28 48 4 250f 171 215 7 15,05 114291  8,0000
30 54 45 250F 1931 215 8 1720  03636] 29091
30 0,5 21 0508 0028 015 1 0158 03635f 0,3638
30 9 4 250] 325 215 13 27.95] 0,3636] 47268
1733,5 281 585,15 184,1017
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Tgl Voi Jarak Wkt pelayanan Jmi Total Wkt kedatangan
{m3) km PP isi tuang | RIT {jam) rata-rata total

1 41,5 4 2,50 1,48 2,15 6 12,90 1,1428 6,8571
1 5 4 2,50 0,18 2,15 1 2,15 1,1429 1,1429
2 16,5 4 2,50 0,59 2,15 3 6,45 2,6667 8,0000
3 51,8 4 2,50 1.84 2,15 8 17.20 07273 58182
3 2 2 0,50 0,07 0,15 1 0,15 07273 0,7273
3 8 6 2,25 0,29 1,90 2 3,80 0,7273 1,4546
4 51,5 4 2.50 1,84 2,15 8 17,20 0,4000 3,2000
4 80 4 2.50 2.86 215 12 25,80 0,4000 4 8000
5 18 12 3,50 064 3,15 3 9,45 0.5000 1,5000
5 51,5 4 2.50 1.84 215 8 17.20 00,5000 4,0000
5 05 2 0,50 0,02 0,15 1 015 0,5000 00,5000
5 25,5 4 2,50 0,91 2,15 4 8,60 0,5000 2,0000
7 15 6 3,00 0,54 2,65 3 7,95 2.6667 8.0000
8 ot 8 4,50 0,32 415 2 8.30 0,3638 0.7273
8 57 4 2,50 2,04 2,15 9 19,35 0.38386 3.2724
8 68,5 4 2,501 245 2,15 10l 21,50 0,3638 i‘:o.,t‘5360L
8 4 15 4.00 0,14 3,65 1 3,65 0,3636 0,3636
9 405 4 250 1.45 215 8 12,90 0,7273 43838
S 35 4 2,50 1.25 2,15 5 10,75 07273 3,6365
10 05 2 0,50 0,02 015 1 0,15 06667 06667
10 51 4 2.50 1,82 215 8 17.20 06667 53336
10 6,5 4 2.50 0,23 215 1 215 00,6667 0.6667
10 11,6 101 5,00 0,41 465 2 9,30 0,6667 1,3334
11 41 4 2,50 1.46 2,15 5 12,90 1,3333 8,0000
12 05 2 0,50 0,02 0,15 1 015 00,4706 047086
12 785 4 2,50 273 215 11 2385 04708 5,1766
12 27 4 2,50 0,98 215 4 880 80,4706 1,8824
12 7 4 250 025 215 1 2,15 0,4706 04708
14 18,5 4 2.50 0,66 215 3 6,45 26667 8,0000
15 285 4 250 1.05 215 5 10,75 05714 28571
15 05 2 0.50 0,62 0,15 1 0.1 05714 0,5714
15 51 4 2,50 1,82 2,15 8 17.20 0,5714 45712
16 58 4 2,50 2.1 2,15 9 18,35 0,3333 3,0000
16 105 4 2,50 375 2,15 15 3225 0,3333 49985
17 54 4 2,50 1,93 2,15 8 17,20 0,3077 2,4615
17 0,5 2 0,50 0,02 0,15 1 0,15 50,3077 0,3077
17 74 4 2,50 284 2,15 11 23,865 0,3077 3,3847
17 42 4 2,50 1,50 2,15 6 12,80 0,3077 1,8462
18 3 6 2,75 0,11 2,40 1 2,40 1,6000 1,6000
i8 18,5 4 2,50 068 2,15 3 6,45 1,6000 4,8000
18 2,5 z 0,50 0,08 0,15 1 0,15 1,6000 1,6000
i 255 4 2,50 0,91 2,15 4 8,60 0,6154 2,4815
0,5 2 0,50 0,02 0,15 1 0,15 06154 0,6154
51 4 2,50 1,82 2,15 8 17,20 06154 4,9232
28,5 4 2,50 1,02 2,15 5 10,75 1,6000 8,0000
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22 37 4 2,50 1,32 215 6 12,90 0,3636 21818
22 2 2 0.50 0,07 0.15 1 0.15 0,36386 0,3636
22 77 4 250 275 215 11 23,65 (,3636 3,9996
22 23,5 40 6,00 0,84 565 4 22,60 0,3636 1,4544
23 15 8 3,50 0,54 3,15 3 8,45 1,1429 3,4286
23 18 4 2.50 0,64 2,15 3 6,45 1,1429 3,4287
23 0,5 2 0,50 002 0,15 1 0,15 1,1429 1,1429
24 26 4 2,50 0,93 2,15 4 8,60 2.0000 8,0000
25 11 40 5,50 0.39 515 2 10,30 00,3333 0.6667
25 0,5 Z 0,50 0,02 0,15 1 0,15 0,3333 0,3333
25 51 4 250 1,82 2,15 8 17.20 0,3333 26664
25 23,5 4 2.50 0,84 2.15 4 8,60 0,3333 1,3332
25 31 4 2,50 1,11 2,15 5 10,75 00,3333 1,6665
25 26 4 2,50 0,93 215 4 8,60 00,3333 1,3332
26 96 8 3,00 3,43 2,65 14 37.10 0,4000 5,6000
26 32,5 4 2,50 1,16 2,15 5 10,75 0,4000 2,0000
26 7 4 2.50 0.25 215 1 215 0.4000 0,4000
28 22 6 2,50 079 215 4 8,60 0,4444 1,7778
28 32,5 4 2.50 1,16 2,15 5 10,75 0,4444 22220
28 0,5 2 0.50 0,02 0,15 1 0.15 0,4444 00,4444
28 51 4 2,50 1,82 2,15 8 17.20 0,4444 3,5552
29 7 8 2,30 0,25 1,985 1 1,895 4.0000 4 0000
29 55 4 2,50 0,20 2.15 1 215 4,0000 4.0000
30 44 5 4 2.50 1,59 215 7 15,05 1.0000 7,0000
30 5 4 2,50 0,18 215 1 2.15 1,0000 1,0000
31 0.5 2 0.50 0,02 0,15 1 0,15 0.4211 0.4211
31 51 4 2.50 1,82 215 8 17,20 0.4211 3.3688
31 30,5 4 2,50 1,09 215 5 10,75 0,4211 2.1055
31 295 3 2.00 1,05 1,65 5 8,25 0,4211 2,1055
21225 342 751,35 215,9987
Juni

Tg! Vol Jarak Wkt pelayanan Jml Total Wkt kedatangan

{m3) km PP isi tuang ] RIT (jam) rata-rata tatal
1 425 4 2,50 1,52 2,15 7 15,05 0,5333 3,7333
1 53 4 2,50 1,89 2,15 8 17,20 0,5333 42667
2 27 4 2.50 0,96 215 4 8,60 0,8889 3,5556
2 7 4 2,50 0.25 215 1 2,15 0,8889 0,8889
2 25 3 2.00 0.89 1,65 4 6,60 00,8889 3,55586
5 8 10 4.00 0,29 3.65 2 7.30 0,7273 1,4545
5 18 4 2.50 0,64 2.15 3 6.45 07273 2.1819
5 41 3 2,00 1,46 1,65 5] 9,90 0,7273 4 3638
6 90 4 2.50 3,21 2,15 13 27,95 0,4444 57778
6 55 4 2.50 0,20 2.15 1 2.15 0,4444 0,4444
6 225 3 2.00 0.80 1.65 4 6,60 0,4444 1,7776
7 28 5 275 1,00 2,40 4 9,60 0,3333 1,3333
7 g 4 2,50 0,32 2,15 2 4 30 00,3333 0 6666
7 92 4 2,50 3,29 215 14 30,10 0,3333 4. 6662
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21,5 3] 200fF 077 1,65 4 6,60 C,3333 1,3332
11 8 2,75F 039] 240 2 4,80 0,4000 0,8000
27,5 4 250] 098] 215 4 8,60 0,4000 1,6000
0,5 2l 0507 002} 015 1 0,15 0,4000 0,4000
76,5 a4 2580 273} 215 11 23,65 0,4000 4,4000
8 4 2500 029 215 2 4,30 0,4000 0,8000

11 4 2,50} 039] 215 2 4,30 1,3333 2,6667
24 3] 200 086] 165 4 6,60 1,3333 5,3332
94 8] 300] 336] 265 14 37,10 0,5714 8,0000
17.5 4 2504 083] 215 3 6,45 0.8889 2,6667
8,5 4 250 0307 215 2 4,30 0.8889 17778
21,5 31 200f 077] 165 4 6,60 0,8889 3,5556
28 4 2501 100f 215 4 8,60 0,2051 0,8205
33 44 2501 1181 215 5 10,75 0,2051 1,0255
51 445 2,50 182 215 8 17.20 0,2051 1,6408

1 21 050F o004 o015 1 0,15 0,2051 0,2051

21 31 200F 075 1,65 3 4,95 0.2051 0,6153
124,5 4 250] 4451 215 18 38,70 0,2051 3,6918
45 8] 3000 161 2,65 7 18,55 0,5333 3,7333
235 4 2501 084 215 4 8,60 0,56333 21332
21,5 31 2000 077 1,65 4 6,60 0,5333 2,1332
235 4 250 084l 215 4 8.60 0.4211 1,6842
76,5 4@ 250 2731 215 11 23.65 0.4211 4,6321
21,5 3] 2008 077 1,65 4 6,60 0.4211 1,6844
16 4 2508 o571 215 3 6,45 0.2963 0,8889
0.5 2 050F 0,028 015 1 0,15 0,2963 0,2963
130 4 2501 464 215 19 40,85 0,2963 5,6297
22 31 2008 079 1,65 4 6,60 0,2963 1,1852
26 31 200F 093F 165 4 6,60 0,5333 21333
14,5 4 2500 052f 215 3 6,45 0,5333 1.5999
17,5 31 200 o063F 165 3 4,95 0,5333 1,5099
2,5 4 250f 0090 215 4 8,60 0,5333 2,1332
0.6 2t 050 0021 015 1 0,15 0,5333 0,5333
2 4 2508 0071 215 1 215 1.6000 1,6000
21,5 31 2001 077 1,65 4 6,60 1,6000 6,4000
5 4 250F 018 215 1 215 0.6667 0.6667
245 38 2001 o088l 165 4 6,60 0.6667 26668
47 4 250F 168 215 7 15.05 0.6667 4 6669
05 21 050f 0021 015 1 0,15 0,5714 05714
76 4 2507 271 215 11 23,65 0.5714 5,2854
13 3F 2001 048] 165 2 3.30 0,5714 1.1428
11,5 44 2508 041 2,15 2 4,30 02581 05181
55 3f 2008 0208 185 1 1,65 0,2581 0,2581
185 4 2501 851 21 27 58,05 0,2581 86,9687
7 3] 200F 0250 1865 1,65 0,2581 0,2581

5 4 250F 018F 215 1 2,15 0,2667 0,2667
185 45 2,50 851 215 27 58,05 0,2667 7,2009
9,5 3F 2000 034f 185 2 3,30 0,2667 0,5334
0.5 28 050 0028 015 1 80,15 0.85714 06714
755 2f 050F 270} 0,15 11 1,85 80,6714 6,2854
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24 12,5 4 2,50 0,45 2,15 2 4 30 05714 1,1428
25 78 4 2,50 2,79 2,15 12 25,80 0,4444 5,3333
25 24 4 2.50 0,86 2,15 4 8,60 0,4444 1,7776
25 55 3 2,00 0,20 1,65 1 1,65 0,4444 0,4444
25 G 3 2,00 0,21 1,65 1 1,65 0,4444 0,4444
2 7.5 3 2,00 0,27 1,65 2 3,30 4 0000 8.,0000
27 7 4 2.50 0,25 2,15 1 2.15 1,3333 1,3333
27 11,5 4 2.50 0,41 2,15 2 4.30 1,3333 2 6666
27 55 3 2,00 0,20 1.65 1 1.65 1,3333 71,3333
27 12,5 3 2.00 0,45 1,65 2 3,30 1,3333 2.6666
28 140 4 2.50 5,00 2,15 20 43,00 0,3478 6,9565
28 3 4 2,50 0,11 2,15 1 2.15 0,3478 0,3478
28 7.5 3 2,00 0,27 1,65 2 3,30 0,3478 0,6556
29 5 4 2,50 0,18 2,15 1 215 0,3077 0,3077
29 159 4 2.50 568 215 23 49 45 0,3077 70771
29 7.5 3 2,00 0,27 1,65 2 3,30 00,3077 06154
30 05 2 0.50 0.02 0,15 1 0,15 0,6154 06154
30 51 2 1,00 1,82 0,65 8 5,20 0.6154 4 9232
30 12 3 2,00 0.43 1,65 2 3,30 0.6154 1,2308
30 8 3 2,00 0,29 1,65 2 3,30 06154 1,2308
! 2727 435 863,75 208.0000
Juli

Tgt Vol Jarak Wkt pelayanan Jml Totai Wkt kedatangan

{m3) km PP isi tuang | RIT {jam ) rata-rata total
2 9.5 3 2,00 0,34 1,65 z 3,30 4,0000 8,0000
3 8.5 3 2,00 0,34 1.65 2 3,30 0,8889 1,7778
3 17,5 3 2.00 0.63 1.65 3 495 0,8889 26667
3 5 4 2,50 0,18 2,15 1 2,15 0,8889 0.8889
3 1 4 2,50 0,68 2,15 3 6,45 0,8889 2 6667
4 19 3 2,00 0,68 1,65 3 4,95 0.3333 1.0000
4 0.5 4 2,50 0.02 2,15 1 2,15 0,3333 0,3333
4 51 4 2,50 1,82 2.15 8 17.20 0.3333 2.6664
4 83 4 2.50 2,96 2,15 12 25,80 0,3333 3.9996
5 23 5 3,00 0.82 2,65 4 10,60 0.2424 0,9697
5 39 6 3,25 1,39 2,90 8 17.40 0,2424 1,4544
5 9.5 3 200 0,34 165 2 3.30 0.2424 0,4848
5 7.5 3 2,00 0,27 1,65 2 3,30 0,2424 00,4848
5 6 4 250 0,21 2.15 1 215 0.2424 0.2424
5 28 4 2.50 1,00 215 4 8.60 0,2424 0,9696
5 425 4 2,50 1,52 2.15 7 15,05 0,2424 1,6968
5 15,5 4 250 0.55 215 3 6.45 0.2424 07272
5 24 3 2.00 0,86 1,65 4 6.60 0.2424 0,9696
6 27 6 3,25 0,96 2,90 4 11,60 01270 0,5079
8 Q5 4 2,50 0,02 2.15 1 2,15 0.1270 0.1270
6 51,5 4 2.50 1,84 2.15 8 17.20 0,1270 11,0160
5 20,5 3 2.00 0,73 1,65 3 4985 0,1270 0.3810
6 325 4 2,501 1161 2,15 47 101,05 0,1270 5,9690
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33 6] 325 1.18) 2,90 5 0,3333 1,6667
30 4 250 1671 2,15 5 0,3333 1,6665
31 44 250 1,11 2,15 5 0,3333 1,6665
28 44 250 1.00] 215 4 0,3333 1,3332
11 4F 250F 0399 215 2 0,3333 0,6666
17,5 3] 200fF 063 1,65 3 0,3333 0,8999
25 8f 350§ 089 3.15 4 0,8000 3,2000
21 3 2 0,75 1,65 3 0,8000 2,4000
16,5 6 0,58) 2,90 3 0,8000 2,4000
225 3 0,80 1,65 4 0,4444 1,7778
12,5 10 0.45] 365 2 0,4444 0,8889
7 4 0251 215 1 0.4444] 0,4444
19 3 0.68 1,865 3 0,4444 1,3332
0,5 4 0,02 2,15 1 0,4444 0,4444
44 4 1,687 2,15 7 0,4444 3,1108
19 3 0.68 1,65 3 0,4444 1,3333
66 4 238} 215 10 0,4444 4,4440
30 4 1,07 2,15 5 04444 2,2220
19 3 0,68 1,65 3 0,5714 1,7143
0,5 4 0,02 2,15 1 0,5714 0,5714
13 4 0,46 2,15 2 0,5714 1,1428
0,5 4 0,02 2,15 1 05714 05714
44 4 1,571 2,15 7 0,5714 3,9998
14 3 0,50 1,65 2 0,2667 0,5333
180 4 6,43 2,15 26 0,2667 6,9342
10 4 036 215 2 0,2667 0,5334
7.5 3 0,27 1,65 2 0.5000 1,0000
4 4 0.14F 215 1 0,5000 0,5000

6 4 0,21 2,15 1 0,5000 0,5000
28 3 1,00 1,65 4 0,5000 2,0000
43,5 4 1.55) 2,15 7 0.5000 3,5000
0.5 4 0,02 215 1 0,5000 0,5000
18 50 064f 885 3 0,8000 2,4000
45 4 1,61 2,15 7 0,8000 5,6000
18 50 064y 865 3 0,4706 1,4118
49 6 1,75 2,90 7 0,4706 3,2942
14 3 0,50 1.65 2 0,4706 0,9412
0,5 4 0,02 2,15 1 0,4706 0,4706
255 4 . 0,91 215 4 0,4706 1,8824
275 4 250 o098l 215 4 0,4706 1.8824
16,5 45 2500 05 215 3 0.4706 1,4118
0,5 48 250f 002§ 215 1 0,47086 0,4706
05 4 2500 0027 215 1 0.,4706 0,4706
51 4 250f 182 215 8 0,4706 3.7648
11 50f 900f 0391 865 2 0,2857 0.5714
157 48 250F 561 2,15 23 0.2857 6.5711
6 3F 2008 021 1.65 1 0.2857 0,2857

1 4 250§ 004 215 1 02857 0,2857

7 Bf 350f 0258 315 1 0.2857 0.2857

17 50§ 900f o061F 885 3 05714 17143
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21 135 8] 350 048] 315 2 6,30] 05714] 11428
21 0,5 4 2s50] 002] 215 1 215]  05714] 05714
21 50 4 250 179 215 8 1720  05714] 45712
22 0.5 4 250 002] 215 7 2,15]  0,3200] _ 0.3200
22 25,5 4f 250] 091 215 4 860 0.3200] 12800
22 137 4 250 489 2151 20]  4300] 032000 64000
23 42 8] 350 150 3.15 6 18,90  1,0000] 60000
23 14 4 250 050 215 2 4,30]  1.0000] 20000
24 12 50| 9.00] 043] 865 2 17.30[ 0,5000] 10000
24 1,5 10 2750 041f 240 2 480f 05000 1.0000
24 42 8] 350 150 315 6 1890} 05000{ 3.0000
24 35 3] 200 013} 165 1 165 05000] 05000
24 35 3] 200 013 165 1 1,65  05000f 05000
24 45 3l 200] o718 1865 1 1,65 05000] 0.5000
24 0,5 4 250 002f 215 1 215 050000 05000
24 14 4 250 050 215 2 430] 050000 10000
25 11 50] 9.00] 0.39] 865 2 17,30  0.4444] 0 8889
25 21 8] 350 075 315 3 945 04444] 13332
25 7 3] 200] o025 165 1 1.65]  0,4444] 04444
25 42 4 2500 150 215 6 12,90] 04444 26664
25 35 4 250 1251 215 5 10,75  0,4444] 22220
25 0.3 4 250 001 215 1 2,15]  04444] 04444
26 3 3| 200f o1 165 1 165] 2.6667] 26667
26 6 3l 200 o021] 165 1 165 2.6667] 26667
26 7 4 250 025 215 1 215  26667] 26667
27 4 50] 9.00] 0.14] 865 1 865 0.4444] 04444
27 35 8| 350 1251 315 5 1575] 04444 22220
27 0,5 4 250 002 215 1 215]  04444] 04444
27 39 4 250 1239 215 6 1290 04444 26664
27 0,5 4 250 o002] 215 1 215)  04444] 04444
27 23 4 2501 082 215 4 860 04444] 17778
28 14.5 6 3251 052] 290 3 870  0,4000] 12000
28 7 8| 350l o025 315 1 3150 04000] 04000
28 7 3] 200 025 165 1 165] 04000 0.4000
28 3 3l 200 o011] 165 1 165] 04000l 04000
28 05 4 250l o002f 215 1 2,150 04000] 0.4000
28 44 4 250 1571 215 7 1505 0.4000] 28000
28 41,5 4 250 148 215 6 12,90] 04000] 24000
30 40 6] 325] 143 29 6 17.40] 04444 26667
30 21 8l 350 075 315 3 945 04444] 13332
30 45 3] 200l o018l 165 1 1.65] 04444l 04444
30 0.5 4 250 o002l 215 1 2,151  0,4444] 04444
30 44 4 2500 1571 215 7 1505  0,4444] 31108
31 42 8 350 150 315 6 18,90 1,0000] 60000
31 7 4l 250l o025l 215 1 2,150 1.00000 1,0000
31 1 4 250] o004 215 1 2,151 1,0000]  1,0000

2988 8 481 1176.15 207.9961
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Tgl Vol Jrk (Kmj Waktu Pelayanan JmI RIT jTotal (dam)] Waktu Kedatangan
(m3 ) PP isi Tuang Rata-rata] Totai
1 16 8 400 0,75 3,65 3 10,95 0,3333 1.0000
1 44 ¢] 3,00 1,75 2,65 7 18,55 0,3333 2.3333
1 6 4 2,00 0,25 1,85 1 1,65 0,3333 0,3333
1 4 3 1,50 0,25 1,15 1 1,15 0,3333 0.3333
1 23 4 2,00 1,00 1,65 4 6,60 0,3333 71,3333
1 0.5 z 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,3333 0,3333
4 47,5 3 1,50 1,75 1,15 7 8,05 0,3333 2,3333
2 28 8 4,00 1,00 365 4 14,60 0,2581 1,0323
2 0,5 2 1,00 0,25 085 1 0,65 0,2581 0,2581
2 12 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2581 0,5161
2 3,5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,85 0,2581 0,2581
2 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2581 0,2581
2 51 4 2,00 2,00 1,65 8 13,20 0,2581 20645
2 2 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2581 0,2581
3 42 7 3,50 1,50 3,15 6 18,90 0,3333 2,0000
3 31 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,3333 1,6667
3 26 3 1,50 1,00 1,15 4 4,60 0.3333 1,3333
3 3 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,3333 0,3333
3 4.5 6 3,00 0,25 2,65 1 2,65 G,3333 £0,3333
3 2 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,3333 0,3333
3 3 3 1,50 0,25 1,15 1 1,15 0,3333 0,3333
3 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,3333 0,3333
3 26 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,3333 1,3333
4 35 8 400 1,25 3.65 5 18,25 0,4211 2,1053
4 0,5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,4211 0.4211
4 13,5 4 2.00 0,50 1,65 2 3,30 0,4211 0,8421
4 9 4 2.00 0.50 1,65 2 3,30 0.4211 0.8421
4 0.5 2 1,00 0,25 0,65 1 0.65 0,4211 0,4211
4 51 2 1,00 2,00 0,65 8 5,20 0,4211 3,3684
5 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 1,6000 1,6000
5 255 2 1,001 1,00 0,65 4 2,60 1,8000 6,4000
6 35 8 400 1.25 3,65 5 18,25 0,5000 2.5000
6 11 2 1,00 0,50 0,65 2 1,30 0,5000 1,0000
6 27 3 1.50 1.00 1,15 4 460 0,5000 2,0000
6 35 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,5000 2,5000
7 49 6 3.00 1,75 265 7 18,55 0.4444 31111
7 7 6 3,00 0.25 2,85 1 265 04444 04444
7 20 8 3.00 0.75 285 3 7.95 0,4444 1.3333
7 335 4 2.00 1.25 165 5 8,25 0,4444 22222
7 5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,4444 0,4444
8 5 3 1,50 025 1,15 1 1,15 0.2500 0,2500
8 35 8 400 1,25 3,65 5 18.25 0,2500 1,2500
8 5 4 2.00 025 185 1 165 0,2500 0,2500
8 175 4 2,00 5,25 1,85 25 41,25 0,2500 65,2500
g 05 2 1,00 025 065 1 085 02222 02222
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49 2 1,00 175 085 7 4550 02222 15556
75 5 2,50 0,50 2,15 2 430 02222] 04444
42 6 3,00 1,50 2,65 & 1590 02222] 13333
50 4 2,00 2,00 165 8 1320] 02222 17778
78 4 2,00 3,00 1,65 32 19,80] 02222] 26667
3 4 2,00 0,25 1.65 1 165] 02667 0.2667
28 8 4,00 1,00 3.65 4 14,60] 02667 1,0667
67 4 2,00 2,50 1,65 10 16,50] 02667 26667
3 4 2,00 0,25 1,65 1 165 02667 02667
93 4 2,00 3,50 1,65 14 2310]  0.2667] 37333
35 7 3,50 1,25 3.15 5 15,75] 01778  0,8889
4,5 4 2,00 0,25 1,65 1 185 01778l 01778
49,5 2 1,00 2,00 0,65 8 520 01778] 14222
55 4 2,00 0,25 1,65 1 185 01778] 0.1778
05 2 1,00 0,25 0,65 1 065 01778] 01778
13 4 2,00 0,50 1,65 2 330f 0,1778] 03556
2 4 2,00 0,25 165 1 165 01778] 0,1778
178 4 2,00 6,50 1,65 26 42.90] 0,1778] 46202
67 2 2,00 2,50 165 10 16,50] 03478 34783
12 7 3,50 0,50 3,15 2 630 03478] 06957
42 6 3,00 1,50 2,65 6 1590 03478 20870
21 6 3.00 075 2,65 3 7,950 03478] 1,0435
45 4 2,00 0,25 1,65 1 1650 03478 03478
7 8 4,00 0,25 3,65 1 3651 03478] 03478
35 4 2,00 125 1.65 5 825]  05000f 2,5000
155 4 2,00 075 1,65 3 4,95  05000] 1,5000
35 4 2.00 0,25 1,65 1 1651 05000 05000
9 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30] 05000{ 1,0000
27 3 1,50 1,00 1,15 4 460] 05000] 20000
7 4 2,00 0,25 1,65 1 165] 0,5000] ©0,5000
14 4 2.00 0,50 165 2 330 02667] 05333
16 6 3,00 075 2,65 3 7,950 02667] 08000
75 8 4,00 2,75 3,65 11 40,15 02667 29333
05 2 1,00 0,25 0,65 1 065] 02667] 02667
05 2 1,00 0.25 0,65 1 065] 02667] 02667
8 4 2,00 0,50 1,65 2 330 02667] 05333
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 065 02667 02667
52,5 2 1,00 2,00 0,65 8 5200 02667] 21333
5 4 2,00 0.25 1,65 1 165 02667 02667
55 4 2,00 0,25 1,65 1 165 02667] 02667
21 6 3,00 075 265 3 7,95] 16000 4,8000
2 4 2,00 0,25 1,65 1 1.65] 160001 16000

1 2 1,00 0,25 0,65 1 065 1,6000] 1.6000
35 4 2,00 025 165 1 1.65] 040001  0,4000
2 4 2,00 075 165 3 4,950 040000 1,2000
17 4 2,00 0.75 165 3 495 040008 12000
91 4 2,00 3,25 1,65 13 21,450 0.4000]  5,2000
43 4 2,00 1.75 165 7 11,55]  05000]  3.5000
05 2 1,00 0.25 0,65 1 065l 050000 05000
52,5 2 1,00 2,00 0,65 8 5200 05000] 40000
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5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,6333 0,6333
60 4 2.00 2,25 1,65 9 14,85 0.5333 4,8000
35 2 1,00 1,25 0,65 5 3,25 0,6333 2,6667
35 7 3,50 1,25 3.16 5 15,75 0.4706 2,3528
40 7 3,50 1,50 3,15 6 18,90 0,4706 2,8235
3 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,4706 0,4706
05 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,4706 0,4706
26,5 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,4706 1,8824
42 4 2,00 1,50 1,65 6 9,90 0,3478 2,0870
28 5] 3.00 1,00 2,65 4 10,60 0,3478 1,3913
30 7 3,50 1,25 3,15 5 156,75 0,3478 1,7391
5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,3478 0,3478
1 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0.,3478 0,3478
37 4 2,00 1,50 1,65 <] 9,90 0,3478 2,0870
10 7 3,50 0,50 3,156 2 6,30 0,2222 0,4444
) 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2222 02222
5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2222 0,2222
10 5 2,50 0,50 2,15 2 4,30 0,2222 0,4444
15 5 2,50 0,75 2,15 3 6,45 0,2222 0,6667
183,5 4 2,00 6,75 1,65 27 44 55 0,2222 56,0000
0,5 2 1,00 0.25 0,65 1 0,65 0,3333 0.3333
52 2 1,00 2,00 0,65 8 5,20 0,3333 2,6667
5 & 3,00 0.25 2,65 1 265 0,3333 0,3333
30 6 3,00 1,25 2,65 5 13,25 0,3333 1,6667
21 6 3,00 0,75 2,65 3 7,95 0,3333 1,0000
27 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,3333 1,3333
45 4 2,00 0,25 1.65 1 1,65 0,3333 0,3333
3,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,3333 0,3333
5 7 3,50 0,25 3,15 1 3,15 0,6667 0,6667
5 8 4.00 0,25 3,65 1 3,65 0,6667 0.6667
28 5 2,50 1,00 2,15 4 8.60 0,6667 2,6667
10 4 2,00 0,50 1.65 2 3,30 0,6667 1,3333
255 5 2,50 1,00 215 4 8,60 0,6667 2,6667
14 8 4,00 0,50 3,65 2 7.30 4,0000 8,0000
0.5 2 1.00 0.25 0,65 1 0,65 06667 0,6667

515 2 1.00 2,00 0,65 8 5,20 0,6867 53333

4 8 4,00 0,25 3,65 1 3.85 0.6667 0,6667
10 8 4,00 0,50 3,65 2 7.30 0,6667 1,3333
10 8 400 0,50 3.65 2 7.30 0.2424 0.4848
8.5 4 2.00 0.25 185 1 165 0.2424 0,2424

4 8 3.00 025 2.65 1 2.65 0.2424 0.2424
0.5 2 1.00 0.25 0,85 1 0.65 0.2424 0,2424

285 2 1.00 1.00 0.65 4 260 0.2424 0.96897
32 8 3.00 1.25 265 5 13,25 0.2424 1.2121
30 4 2.00 1,25 1.65 5 825 80,2424 1.2121
95 4 2,00 3,50 1,65 14 23,10 03,2424 3,3939
35 4 200 125 1.65 5 8,25 0.4211 2,1063

5 & 3,00 0,25 265 1 2,65 0,4211 04211
19 8 3,00 0.75 2,865 3 7.95 0.4211 1.2632

6 4 2,00 0.25 1,65 1 1.85 0.4211 0,421
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29 0.5 2 1,60 25 0,65 1 0,65 04211 0,4211
29 51 2 1,00 2,00 0,65 8 520 0,4211 3,3684
30 15 6 3,00 0,75 2,65 3 7,95 06,5000 1,5000
30 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,5000 0,5000
30 2 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,5000 0,5000
30 72 4 2,00 2,75 1,85 11 18,15 0,5000 5,5000
31 4,5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2105 0,2105
31 36 5 2,50 1,50 2,15 6 12,90 0,2105 1,2632
31 29 8 4,00 1,25 3,65 5 18,25 0,2105 1,0526
31 55 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2105 0,2105
31 172 4 2,00 6,25 1,65 25 41,25 0,2105 5,2632
3869,5 624 1141,10 228,4674
September
Tg! Vol (m3} Jrk (Km) Waktu Pelayanan Jmi RIT |Total (Jam)] Waktu Kedatangan
PP Isi Tuang Rata-rata Total
1 12,5 8 4.00 0,50 3,65 2 7,30 2,0000 4,0000
1 7 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 2,0000 2,0000
1 5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 2,0000 2,0000
3 7.5 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,4444 0,8889
3 10 7 3,50 0,50 3.15 2 6,30 0,4444 0,8889
3 6,5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,4444 0.4444
3 22 7 3,50 1,00 3,15 4 12.60 0.4444 17778
3 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,4444 0.4444
3 52 2 1,00 2,00 0,65 8 520 0,4444 3,5556
4 24 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,4211 1,6842
4 6.5 5 2,50 0,25 2,15 1 2,15 0,4211 0.4211
4 84 4 2,00 3,00 1,65 12 19,80 0,4211 5,0526
4 9 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,4211 0,8421
5 19 8 4,00 075 3,65 3 10,95 0,4444 1,3333
5 7 4 2.00 0.25 1,65 1 1,65 0,4444 0.4444
5 0, 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 04444 0,4444
5 52 3 1,50 2,00 1,15 8 9,20 0,4444 3,5556
5 15 8 400 0,75 3,65 3 10,95 04444 1,3333
5 11 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,4444 0,888%9
6 5 5 2,50 0,25 215 1 215 0,5333 0,5333
6 1 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,5333 0,5333
6 3,5 8 4,00 0,25 365 1 365 0,5333 0,5333
6 5.5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,5333 0,5333
5 9 6 3,00 0,50 265 2 5,30 0,5333 1,0667
6 05 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,5333 0,5333
6 52 2 1,00 2,00 0,65 8 5,20 0,5333 42667
7 14 7 3,50 0,50 3.15 2 5,30 0,6667 1,3333
7 9 4 2,00 0.50 1,65 2 3,30 0.6667 1.3333
7 20 5 2,50 0,75 215 3 8,45 0.6667 2,0000
7 15 8 400 0,75 3.65 3 10,85 0,6687 2,0000
7 7 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,6667 0,6667
8 5 7 3,50 0,25 3,15 W s ~¢~~,f‘%:;f§8¢0-- -&38.1&3
| G ‘A:‘\ 959

Fi__ N Yi',amnu’ BN '.

e
LV




= 0@ O me e

e e el ed el wd -
- QO QOO0

A A

11
11

4
4
i

-~

12

12
12
12
12
12

12
13

4

13
13

12

>

13
13
14
14
14
14
14
14
14
15
15

15

A wd ed
- (¢

~] =

31,5 8 4,00 1,25 3,65 5 18,25 0.3810 1,9048
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,3810 0,3810
52 2 1,00 2,00 0,65 8 5,20 0,3810 3,0476
38 6 3,00 1,50 2,65 8 15,90 0,3810 2,2857
29 6 3,00 1,25 2,65 5 13,25 0,5714 2,8571
24 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 05714 2,2857
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0.5714 0,6714
27,5 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,5714 2,2857
19 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,56714 1,7143
15 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,5714 1,7143
7 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,5714 0.5714

4 4 2,00 0,25 1,85 1 1,65 0,5714 0,5714
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,5714 05714
23,5 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,5714 2,2857
3 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,5714 0,5714

22 5 2,50 1,00 2,15 4 8,60 0,2286 0,9143
32 8 4,00 1,25 3,65 5 18,25 0,2286 1,1429
10,5 6 3,00 0,50 2,65 2 5,30 0,2286 0,4571
35,5 8 4,00 1,50 3,65 6 21,90 0,2286 1,3714
124 4 2,00 4,50 1,65 18 29,70 0,2286 4,1143
31 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,2000 1,0000
91,5 4 2,00 3,25 1,65 13 21,45 0,2000 2,6000
31 6 8,00 1,25 7,65 5 38.25 0,2000 1,0000
35 8 4,00 1,25 3,65 5 18,25 0.2000 1,0000

9 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,2000 0,4000

3 8 4,00 0,25 3,65 1 3.65 0,2000 0.2000

5 4 2,00 0.25 1,85 1 1,865 0,2000 0,2000
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2000 0,2000
46,5 2 1,00 1.75 0,65 7 4,55 0,2000 1,4000
14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,2857 0,5714
22 8 4.00 1,00 3,65 4 14,60 0,2857 1,1429
61 5 3,00 2,25 2,65 9 23,85 0.2857 25714

5 4 2,00 0,25 1,65 1 1.65 0,2857 0,2857
0,5 2 1.00 0,25 0,85 1 0,65 0,2857 0,2857
23 4 2,00 1,00 1,65 4 8,60 0,2857 1,1429
43 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,2857 2,0000

5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2581 0,2581
113 4 2,00 4,25 1,65 7 28,05 0,2581 4,3871
35 12 6,00 1,25 5,65 5 28,25 0,2581 1,2903
14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,2581 0,5161
8,5 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,2581 0,2581
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2581 0,2581
255 2 1.00 1,00 0,65 4 2,60 0,2581 1,0323
35 8 4,00 1,25 3.65 5 18,25 0,5714 2,8571
15 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,5714 17143
35 4 2.00 125 1,65 5 8,25 0,5714 2,8571
3,5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,5714 0,5714
12 8 400 0,50 3,65 2 7.30 0,2581 0,5161
45 8 3,00 1.75 2,65 7 18,55 00,2581 1,8065
17 8 3.00 075 2,65 3 7,95 0,2581 07742
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35 6 3,00 1,25 2,65 5 1325] 02581} 1,2903
0,5 2 1,00 0.25 0,65 1 065 02581] 02581
27 2 1,00 1,00 0,65 4 260] 02581] 10323
35 4 2,00 1,25 1,65 5 825 02581] 12903
23 2 1,00 1,00 0,65 4 260] o02581] 10323
22 8 4,00 1,00 3,65 4 1460] 0.,1905] 0,7619
115 4 2,00 0,50 1,65 2 330] 0,11905] 03810
235 8 4,00 8,50 3,65 34  12410] 0.1905] 6,4762
13 4 2,00 0,50 1,65 2 3300 0,1905] 03810
40 8 4,00 1,50 3,65 6 21,90] 0,5000]  3,0000
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 065l 05000 05000
48 2 1,00 1,75 0,65 7 4550  0,5000{ 3,5000
3,5 4 2,00 0,25 1,65 1 165 05000 0,5000
7 4 2,00 0,25 1,65 1 165  05000] 0,5000
35 8 4,00 1.25 3,65 5 18,25] 0.4708]  2,3529
21 8 4,00 075 3,65 3 1095 04708 14118
0,5 2 1,00 025 0,65 1 065] 04708] 04706
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 065 04706] 04706
44 2 1,00 1,75 0,65 7 4551 04708] 32941
30 8 4,00 1,25 3.65 5 18,25] 0.5000]  2,5000
10 4 2,00 0,50 1,65 2 330] o05000f 1,0000
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 065] 05000] 0,5000
49,5 2 1,00 2,00 0,65 8 520 0,5000] 40000
20 4 2,00 075 165 3 495 0,3200] 0,9600
61 4 2,00 2,25 1,65 9 1485) 032000 28800
35 4 2,00 1,25 1,65 5 825 03200{ 16000
12 8 4,00 0,50 3,65 2 7301 03200f 06400
8,5 7 3,50 0,50 3,15 2 6,30l 03200f 06400
6 2 1,00 0,25 0,65 1 0esl 03200 03200
05 2 1,00 0,25 0,65 1 065l 03200f 03200
11 8 4,00 0,50 3,65 2 7.30] 03200f 06400
17 7 3.50 0.75 3.15 3 9.45] 0.7273] 21818
05 2 1,00 0,25 0,65 1 065l 07273] 07273
46,5 2 1,00 1,75 0,65 7 4550 07273] 50909
35 8 4,00 1,25 3,65 5 18.25] 0.3478] 1,7391
6 6 3,00 0,25 2,65 1 2651 03478 03478
56 8 4,00 2,00 3,65 8 2920 03478 27826
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 065l 03478] 03478
51 2 1,00 2,00 0,65 8 520] 0,3478] 27826
20 8 4,00 075 3.65 3 1095] 0,7273] 21818
14 4 2,00 0,50 1,65 2 330 07273] 14545
05 2 1,00 0,25 0,65 1 ossl o07273] 07273
22 4 2,00 1,00 1,65 4 660f 07273] 29001
5 4 2,00 0,25 1,65 1 165 07273 07273
38 6 3.00 1,50 2.65 6 15.90] 0.2286] 1.3714
10 8 4,00 0,50 3,65 2 730 02288 04571
35 4 2,00 0.2! 1,65 1 1,65 02286] 02286
4 8 4,00 0.25 3,65 1 365 02288] 02286

5 4 2,00 025 1,65 1 165] 02288] 02286
164 4 2,00 6,00 165 24| 3960 02286 54857
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27 25 4 2,00 1.00 1.65 4 6,60 0,2667 1,0667
27 10 9 4,50 0,50 4,15 2 8,30 0,2667 0,5333
27 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0.65 0,2667 0,2667
27 28 7 3,50 1,00 3,15 4 12,60 0,2667 1,0667
27 19 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,2667 0,8000
27 111 4 2,00 4,00 1,85 16 26,40 0,2667 4,2667
28 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2581 0,2581
28 255 6 3,00 1,00 2,65 4 10,60 0,2581 1,0323
28 40 8 4,00 1,50 3,65 6 21,90 0,2581 1,5484
28 7.5 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2581 0,5161
28 65 4 2,00 2,50 1,65 10 16,50 0,2581 2,5806
28 50 4 2,00 2,00 1,65 8 13,20 0,2581 2,0645
29 15 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,7273 2,1818
29 15 8 4.00 0,75 3,65 3 10,95 0,7273 2,1818
29 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,7273 0,7273
29 23,5 5 2,50 1,00 2,15 4 8,60 0,7273 2,9091
3560 581 1312,15 215,3333
Oktober
Tgi Vol (m3) Jrk (Km) Waktu Pelayanan JmIRIT [Total (Jam)] Waktu Kedatangan
PP Isi Tuang Rata-rata Total

1 5 7 3,50 1,75 3,15 7 22,05 0,3810 2,6667
1 44 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,3810 0,7619
1 12 8 4,00 0.50 3,65 2 7.30 0,3810 0,7619
1 49 4 2,00 2,50 1,65 10 16,50 (0,3810 3,8095
2 50 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,8889 1,7778
2 14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,8889 1,7778
2 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,8889 0,8889
2 26 2 1,00 1,00 0.65 4 2,60 0,8889 3,5556
3 3 7 3,50 1,50 3,15 6 18,90 0,3810 2,2857
3 49 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,3810 0,3810
3 4 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,3810 1,5238
3 20 4 2,00 1,50 1,65 6 9,90 0,3810 2,2857
3 0,5 2 1,00 0,50 0,65 2 1,30 0,3810 0,7619
3 515 2 1,00 0,50 0,65 2 1,30 0,3810 0,7618
4 48 8 4,00 025 3.65 1 3,65 04444 04444
4 8 4 2,00 075 1.65 3 495 0 4444 1,3333
4 1 2 1.00 0,50 0,65 2 1.30 04444 0.8889
4 8 4 2,00 0.50 1.65 2 3,30 0,4444 0,8889
4 68 4 2,00 2,50 1,65 10 16,50 0,4444 4,4444
5 25 4 2,00 1,00 1,65 4 6,60 0,3077 1,2308
5 34 4 2,00 125 1,65 5 8,25 0,3077 1,5385
5 25 8 400 1.00 3,65 4 14,60 0,3077 1,2308
5 15 6 3,00 0,75 265 3 7,95 0,3077 0,9231
5 7 4 2,00 025 1,65 1 1,65 0,3077 00,3077
5 0,5 2 1,00 0,25 0,85 1 0,65 0,3077 Q,3077
5 51,5 2 1.00 2,00 065 8 520 0,3077 2,4615
8 14 8 4,00 0,50 365 2 7.30 0.4000 0,8000
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5 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,4000 0,4000
12 7 3,50 0,50 3,15 2z 6,30 0,4000 0,8000
17 7 3,50 0,75 3,15 3 9,45 0,4000 1,2000
12 B 3,004 0,50 2,65 2 5,30 0,4000 0,8000
15 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,4000 1.2000

5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,4000 0,4000

0,5 Z2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,4000 0,4000
295 2 1,00 1,25 0,65 5 3,25 0,4000f 20000
19 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 1,0000 3,0000
10 9 450 0,50 4,15 2 8,30 1,0000 2,0000
14 5 3,00 0,50 2,65 2 5,30 1,0000 2,0000
C,5 2 1,00 0,25 0,65 i 0,65 1,0000 1,0000
47 8 4,00 1,75 3,65 7 25,55 0,5000 3,5000
15 8 4,00 G.75 3,65 3 10,85 0,50006 1,56000
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,5000 0,5000
28 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,5000 2,0000

7 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,5000 0,5000

4 7 3,50 0,25 3,15 1 3,156 0,3810 0,3810
10 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,3810 0,7619
45 8 4,00 175 3,65 7 25,55 0,3810 2,6667
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,3810 0,3810

83,5 2 1,00 2,060 0,65 8 520 0,3810 3,0476
12 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,3810 0,7619

6 4 2,00 0,25 1,65 1 1.65 0,2353 0,2353
14 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2353 0,4706
14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,2353 0,4706
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2353 0,2353
51 8 4,00 2,00 3,65 8 28,20 0,2353 1,8824

140 4 2,00 5,00 1,65 20 33,00 0,2353 4,7059
14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,3478 0.6957

e 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,3478 0,3478

4 4 2,00 0,28 165 1 1,65 0,3478 0,3478
25 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,3478 1.3913
0,5 8 4,00 0.25 3,65 1 3,65 0,3478 0,3478

51,5 2 1,00 2,00 0,65 8 520 0,3478 27826

8 2 1,00 0,50 0,65 2 1,30 0,3478 0,6957
25 4 2,00 1,00 1,65 4 6,60 0,3478 1,3913
17 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2051 0,6154
3.5 8 4,00 0.25 3.65 1 3,65 0,2051 0,2051
15 8 4,00 0,75 3,65 3 10,85 0,2051 0,6154

7 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2051 0,2051
55 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2051 0,2051
15 4 2,00 0,75 1,65 3 4,85 0,2051 0,6154

100 4 2,00 3,76 1,65 15 2475 0,2051 3,0768
81 8 4,00 3,00 3,65 12 43,80 0,2051 2,4615
21 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 1,6000 4,8000

12,5 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 1,6000 3,2000
20 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,3333 1,0000
38 8 400 1,50 3,65 8 21,90 0,3333 2,0000

48,5 4 200 1,75 1.65 7 11,55 0,3333 2,3333
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0,5 2 1,00 0.25 0,65 1 065] 03333 3333
26 2 1,00 1,00 0,65 4 260] 0,3333] 13333
15,5 8 4,00 0,75 3,65 3 1095]  0,3333]  1,0000
27 0 5,00 1,00 4,65 4 1860] 0,2667] 1.0667
20 4 2,00 0.75 1,65 3 4950 02667] 0,8000
2 4 2,00 0,25 1,65 1 165 02667 02667

7 4 2,00 0,25 1,65 1 165 02667} 02667
35 8 4,00 1,25 3,65 5 1825 02667 1,3333
10 8 4,00 0,50 3,65 2 730] 02667] 05333
10 4 2,00 0,50 1,65 2 330{ 02667 05333
78 8 4,00 3,00 3,65 12 4380 0.2667] 32000
19 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95] 0,1481] 0,4444
29 7 3,50 1,25 3,15 5 15751  01481] 07407
12 4 2,00 0,50 1,65 2 330f 01481 0,2963
30 8 4,00 1,25 3,65 5 1825 01481 07407
5,5 4 2,00 0,25 1,65 1 165] 01481] 01481
95 4 2,00 3,50 1,65 14 23,10] 0.1481] 20741
165 4 2,00 6,00 1,65 24 39.60] 0,1481] 35556
19 4 2,00 0,75 1,65 3 495] 02105] 06316
25 4 2,00 1,00 1,65 4 6.60] 072105] 0,8421
17 8 4,00 0,75 3,65 3 1095] 02105 06316
7 4 2,00 0,25 1,65 1 1650 02105] 02105
10 8 4,00 0,50 3,65 2 730] 02105 04211
0,5 2 1,00 0.25 0,65 1 065 02105] 02105
28 2 1,00 1,00 0,65 4 260 02105] 08421
4 4 2,00 0,25 1,65 1 165 02105 02105
15 4 2,00 0,75 1,65 3 495 02105] 06316
30 2 1,00 1,25 0,65 5 325 02105 10526
0,5 2 1,00 0.25 0,65 1 065 02105 02105
235 8 4,00 1,00 3,65 4 14860 02105 08421
14 8 4,00 0,50 3,65 2 730 02105 04211
28 2 1,00 1,00 0,65 4 260] 072105 08421
28 10 5,00 1,00 4,65 4 1860] 0,4000]  1.6000
10 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,4000] 08000
22 4 2,00 1,00 1,65 4 6,60 0,4000f 1,6000
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 065] 0,4000f 04000
62 4 2,00 2,25 1,65 9 1485]  04000] 36000
05 2 1,00 0,25 065 1 065] 0.3333] 03333
55,5 2 1,00 2,00 0,65 8 520f 0,3333] 26667
42 8 4,00 1,50 3.65 6 21,90 033331 20000
23 4 2,00 1,00 1,65 4 6.60] 03333] 1,3333
0,5 2 1,00 0.25 0,65 1 065 03333] 03333
28 2 1,00 1,00 0,65 4 260] 03333] 13333
15 4 2,00 0.75 1,65 3 4.95] 02581 0,7742
77,5 4 2,00 2,75 1,65 11 1815{ 0,2581] 28387
21 4 2,00 0,75 1,65 3 4950 02581] 07742
0,5 8 4,00 0,25 3,65 1 385 02581 0,2581
28 2 1,00 1,00 0,65 4 2600 02581] 10323
57 2 1,00 2,25 0,65 9 585 02581 23226
50 8 4,00 2.00 3.65 8 0.2105]  1.6842
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20 8 4,00 0,75 3,65 3 0,2105 0,6316
33 4 2,00 1,25 1,65 5 0,2105 1,0526
72 4 2,00 275 1,65 11 0,2105 2,3158
3 8 4,00 1,25 3,65 5 0,2105 1,0526
85 4 2,00 0,50 1,65 2 0,2105 04211
25 4 2,00 1,00 1,65 4 0,2105 0,8421
31 8 4,00 1,25 3,65 5 0,2963 1,4815
10 4 2,00 0,50 1,65 2 0,2963 0,5926
33 4 2,00 1,25 1,65 5 0,2963 1,4815
31 4 2,00 1,25 1,65 5 0,2963 1,4815
65 4 2,00 2,50 1,65 10 0,2963 2,9630
6,5 8 4,00 1,50 3,65 6 0,21862 1,2973
8 12 6,00 0,50 5,65 2 0,2162 0,4324

7 4 2,00 0,25 1,65 1 0,2182 02162
15 4 2,00 0.75 1,85 3 0,2162 0,6486
29 4 2,00 1,25 1,65 5 0.2162 1,0811
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,21862 0,2162
51,5 2 1,00 2,00 0,65 8 0,2162 1,7297
14 8 4,00 0,50 3,65 2 0,2162 0.,4324
60 4 2,00 2,25 1,65 9 0,2162 1,9459
35 4 2,00 1,25 1,65 5 0,1860 0,9302
20 4 2,00 0.75 1,65 3 0,1860 0,5581
4 8 4,00 0,25 3,65 1 0,1860 0,1860
48 7 3,50 1,75 3,15 7 0,1860 1,3023
36 8 4,00 1,50 3,65 6 0,1860 1,1163
5 8 4,00 0,25 3,65 1 0,1860 0,1860
24 4 2,00 1,00 1,65 4 0,1860 0,7442
10 4 2,00 0,50 1,65 2 0,1860 0,3721
7 4 2,00 0,25 1,65 1 0.1860 0,1860
89 8 4,00 3,25 3,65 13 0,1860 24186
35 8 4,00 1,25 3,65 5 1,6000 8,0000
3 8 3,00 0.25 2,65 1 0,2500 0,2500
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,2500 0.2500
33 8 4,00 1,25 3,65 5 0.2500 1,2500
10 8 4,00 0,50 3,65 2 0.2500 0,5000
7 4 2,00 0,25 1,65 1 0,2500 0,2500
33 4 2,00 1,25 1,65 5 0.2500 1,2500
10 4 2,00 0,50 1,65 2 0.2500 0,5000
3,5 4 2,00 0,25 1,65 1 0,2500 0.,2500
0,5 2 1,00 0.25 0,85 1 0,2500 0,2500
26 2 1,00 1,00 0,65 4 0.2500 1,0000
60 4 2,00 2,25 1,65 9 0,2500 2,2500
14 4 2,00 0,50 1,65 2 0,1851 0,3902
26 8 4,00 1,00 3,65 4 0,1951 0,7808&
29 8 4,00 1,25 3,65 5 0,1951 0,9756
33 4 2,00 1,25 165 5 0,1951 0,9756
10 4 2.00 0,50 1,65 2 0,1951 0,3802
0.5 2 1.00 0,25 0,65 1 0,1851 0,1951
18,6 2 1,00 0,78 0,65 3 0,1951 0,5854
100 4 2,00 3,75 1,65 15 0,1951 2,9268
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30 28 4 2,00 1,00 1,65 4 8,60 0,1951 0,7805
31 32 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,2105 1,0526
31 21 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,2105 0,6316
31 12 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 £,2105 0.4211
31 15 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2105 0,6316
31 0,5 2 1,00 0,25 0.65 1 0,65 0,2105 0.2105
31 26,5 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,2105 0,8421
31 24 4 2,00 1,00 1,65 4 6,60 0,2105 0.8421
31 112 4 2,00 4,00 1,65 16 26,40 0,2105 3,3684
4649,5 185,75 743 1615,45 224,0000
November
Tgl Vol (m3§ Jrk (Km) Waktu Pelayanan Jmi RIT |Total (Jam)] Waktu Kedatangan
PP isi Tuang Rata-rata Total

1 48,5 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,2963 2,0741
i 10 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2963 0,5926
1 7 4 2,00 0.25 1,65 1 165 0,2963 0,2963
1 65 6 3,00 2,50 2,65 10 26,50 0,2963 2,9630
1 11 8 4,00 0,50 3,65 2 7.30 0,2963 0,5926
1 12 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,2963 0,5926
1 21 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2963 0,8889
2 28 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,2581 1,0323
2 425 8 4,00 1,50 3,65 6 21,90 0,2581 1,5484
2 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2581 0,2581
2 28,5 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,2581 1,0323
2 38 4 2,00 1,50 1,65 8 9,90 0,2581 1,5484
2 10 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2581 0.5161
2 8 4 200 0,50 1,65 2 3,30 0,2581 0,5161
2 0,5 8 4,00 0,25 3.65 1 3,65 0,2581 0,2581
2 17,5 4 2,00 075 1,65 3 4,95 0,2581 0,7742
2 13 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2581 0,5181
3 24 4 2,00 1,00 1,65 4 6,60 0,2581 1,0323
3 31 4 2,00 1,25 1,65 5 825 0,2581 1,2903
3 14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,2581 0,5161
3 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,2581 0,2581
3 31 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,2581 1,2903
3 97 4 2,00 3,50 1,65 14 23,10 0,2581 36129
5 19 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,2759 0,8276
5 33 8 4.00 1,25 3,65 5 18,25 0,275¢9 1,3793
5 46 4 2,00 1,75 1.65 7 11,55 0,2759 1,9310
5 17 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2759 0,8276
5 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2759 0,2759
5 265 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,2759 1.1034
5 8,5 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2759 0,5517
5 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2759 0,2759
5 21 2 1,00 0,75 0,65 3 1,95 0,2759 0,8276
8 8 8 3.00 0,50 2,65 2 5.30 0,2353 0,4706
8 29 5 2.50 125 215 5 10,75 0.2353 11765
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43 4 2,00 1,75 1,865 7 11,55 0,2353 1,6471
14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,2353 0,47086
21 8 4,00 0,75 3,65 3 10,85 0,2353 0,7059
10 4 2,00 0,50 1,865 2 3,30 0,2353 0,4706
55 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2353 0,2353
05 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2353 0,2353
26 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,2353 09412
48 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,2353 1,6471
74 4 2,00 2,75 1,65 11 18,15 0,2581 2,8387
7 8 4,00 0.25 3,65 1 3.65 0,2581 0.2581
24 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,2581 1,0323
6 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2581 0,2581
64 4 2,00 2,50 1,65 10 16,50 0,2581 2,5806
24 4 2,00 1,00 1,65 4 5,60 0,2581 1,0323
21 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2500 0,7500
37 4 2,00 1,50 1,65 6 9,90 0,2500 1,6000
17 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,2500 0,7500
135 8 4,00 5,00 3,65 20 73,00 0,2500 5,0000
22 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,2353 0,9412
37 4 2,00 1,50 1,65 6 9,90 0,2353 14118
10 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2353 0,4706
5 8 4,00 0,25 3,65 i 3.65 0,2353 0,2353
31 8 4,00 1,25 3,65 5 18,25 0,2353 1,1765
111 4 2,00 4,00 1,65 16 26,40 0,2353 3,7647
36 8 4,00 1,50 3,85 6 21,90 0,1818 1,0909
9 6 3.00 0,50 2,65 2 5,30 0,1818 0,3636
0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,1818 0,1818
52 2 1,00 2.00 0,65 8 5,20 0,1818 1,4545
36 4 2,00 1,50 1,65 6 9,90 0,1818 1,0909
6 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,1818 0,1818
66 4 2,00 2,50 1,65 10 16,50 0,1818 1,8182
18 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,1818 0,5455
33 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,1818 0,9091
12 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1818 0,3636
47 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,2353 1,6471
12 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2353 0,47086
68 4 2,060 2,50 1,65 10 16,50 0,2353 2,3529
102 8 4,00 3,75 3,65 15 54,75 0,2353 3,5294
47 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,1818 1,2727
10 4 2,00 0,50 165 2 3,30 0,1818 0.3636
315 5 2,50 1,25 2,15 5 10,75 0,1818 0,9091
33 8 4,00 1,25 3,65 5 18,25 0,1818 0,9091
31 8 4,00 1,25 3,65 5 18,25 0,1818 0,9091
137 4 2,00 5,00 1,65 20 33,00 0,1818 3,8364
9 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1951 0,3902
0,5 2 1,00 0.25 0,65 1 0,65 0,1951 0,1951
15,5 4 2,00 0,75 1,685 3 4,95 0,1951 0,5854
46 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,1951 1,3659
5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,1951 0,1951
16 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,1951 0,5854
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32,5 8 4,00 1,25 3,65 5 18,25 0,1951 0,9756
29 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,1951 0,9756
91 4 2,00 325 1,65 13 21,45 0,1951 2,5366

5 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,1951 0,1951
48 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,2051 1,4359
57 4 2,00 2,25 1,65 8 14,85 0,2051 1,8462
15 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2051 06154

0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2051 0.2051
52 2 1,00 2,00 0,65 8 5,20 0,2051 16410

7 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2051 0,2051

7 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,2051 0,2051
39 8 4,00 1,560 3,65 6 21,80 0,2051 1,2308
21 5 2,50 0,75 215 3 5,45 0,2051 0,6154

5 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,2963 0,2963
13 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,2963 0,5926
7,5 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2963 0,5926
42 4 2,00 1,50 1,65 S] 9,90 0,2963 1,7778

5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2963 0,2963

104 8 4,00 3,7 3,65 15 54,75 0,2963 4,4444
82 8 4,00 3,50 3,65 14 51,10 0,2051 2,8718

27,5 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,2051 0,8205

5 4 2,00 0,25 1,65 1 1.65 0,2051 0,20561
46 4 2,00 1,75 1,65 7 11,85 0,2051 1,4359
21 8 4,00 06,75 3,65 3 10,95 0,2051 06154
i7 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2051 0,6154
47 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,2051 1,4359
85 6 3.00 0.50 2,65 2 5,30 0,2162 0,4324
23 8 4,00 1.00 3,65 4 14,60 0.2162 0,8649

5 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,2162 0,2162
48 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0.2162 1.5135
10 4 2.00 0.50 1,65 2 3,30 0,2162 0,4324

9 6 3.00 0,50 2,65 2 5,30 0,2182 0,4324
0.5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,2162 0.2162
52 2 1,00 2,00 0,65 8 5,20 0,2162 1,7297
70 8 4,00 2,50 3,65 10 36,50 0,2162 21622
17 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0.2857 0,8571
24 4 2,00 1,00 1,65 4 6,60 0,2857 1,1429
81 4 2,00 2,25 1.65 9 14,85 0,2857 2,5714

5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0.2857 0,2857
40 4 2.00 1,50 1,85 6 9,90 0,2857 1,7143

6 4 2,00 0,25 1,65 1 1.65 0,2857 0,2857
23 4 2,00 1,00 1,65 4 5,60 0,2857 1,1429

12,5 8 4,00 0.50 3,65 2 7,30 0,3636 0,7273

8 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,3636 0,7273
26 8 4,00 1.00 3,65 4 14,60 0,3636 1,4545
28 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,3635 1,8182

5 4 2,00 0,25 1.65 1 1,65 0,3636 0,3636
51 8 4,00 2,00 3,65 8 29,20 0,3636 2,9091

10,5 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2000 0,4000
12 4 2,00 0.50 1,65 2 3,30 0,2000 0,4000
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35 8 4,00 1,25 3,85 5 18,2 0,2000 1,0000
24 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60 0,2000 0.8000
30 4 2,00 1.25 1,65 5 8,25 0,2000 1.0000
20 4 2,00 075 1,85 3 4,85 80,2000 0,6000
0,5 2 1,00 0,25 0,85 1 0,65 0.2000 0,2000
52 2 1,00 2,00 0,65 8 ,20 0,2000 1,6000
=) 8 4,00 2,50 3,65 10 6,50 0,2000 2,0000
35 8 4,00 1,25 3.65 5 18,25 0,1951 0,9756
10 8 4,00 0,50 3,65 2 .30 0,1951 0,3902
37 4 2,00 1,50 1,65 G 8,90 0,1951 1,1707
14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1951 0,3902
11,5 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1951 0,3902
10,5 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1951 0,3502
26 4 2,00 1,00 1,65 4 .60 0,1951 0,7805
5 4 2,00 0.25 1,65 1 1.65 0,1951 0,1951
3,5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,1851 0,1951
40 4 2,00 1,80 1,656 6 8,90 0,1951 1,1707
65 4 2,00 2,50 1,65 10 16,50 0,1951 1,9512
13 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1905 0,3810
68 8 4,00 2,50 3,65 10 36,50 0,1905 1,9048
15 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,1905 0,5714
7 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,1905 0,1905
4] 4 2,00 0,25 1,85 1 1,65 0,1905 0,1905
16 4 2,00 0,75 1,85 3 4,95 0,1905 0.5714
50 8 4,00 2,00 3,65 8 28,20 0,1905 1,6238
14 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1905 0,3810
0,6 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,1905 0,1905
26 2 1,00 1,00 0,65 4 2,60 0,1905 0,7619
43 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,1805 1,3333
22 4 2.00 1,00 1,65 4 6,60 0,1633 0,6531
38 4 2,00 1,50 1,65 8 9,80 0,1633 0,9796
26 4 2,00 1,00 1,65 4 6,60 0,1833 0,6531
45 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,1633 0,1633
7 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,1633 0,1633
202 8 4,00 7,25 3,65 29 105,85 0,1633 47347
7 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,1633 0,1633
21 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,1833 0,4898
75 8 4,00 2,75 3,65 11 40,15 0,7273 8,0000
8 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1833 0,3265
21 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,1633 0,4898
15 8 4,00 0.75 3,65 3 10,95 0,1633 0,4898
40 4 2,00 1,50 1,65 8 9,90 0,1833 0,9796
32 4 2,00 1,25 1,85 5 8,25 0,1833 0,8163
9,5 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,1833 0,3265
38 4 2,00 1.50 1,65 6 9,90 0,1633 0,9796
94 4 2,00 3,50 1,65 14 A 0,1633 2,2857
54 4 2,00 2,00 1,65 8 13,20 0,1633 1,3061
5 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,1951 0,1851
66 4 2,00 2,50 1.65 10 16,50 0,1951 1,9512
12 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1851 0,3902

cvram s e s

THARYA ( Persero)
LIAIMIX % PRECAST

e e e e 5 o S R

!
i

T, T




27 7 4 2,00 0,25 1,65 i 1,65 0,1951 0,1951
27 130 8 4,00 475 3,65 19 69,35 0,1951 37073
27 13 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,1951 0,3902
27 21 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,1951 0,5854
27 21 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,1951 0,5854
28 117 8 4,00 4,25 3,65 17 62,05 0,2000 3,4000
28 20 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2000 0,6000
28 18 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,2000 0,6000
28 21 8 4,00 0,75 3,65 3 10,95 0,2000 0,6000
28 255 8 4,00 1,00 3.65 4 14,60 0,2000 0,8000
28 3 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,2000 0,2000
28 46 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55 0,2000 1,4000
28 12 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,2000 0,4000
29 4,5 8 4,00 0,25 3,65 1 3,65 0,4000 0,4000
239 4 4 2,00 0,25 1,85 1 1,65 0,4000 0,4000
29 1 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,4000 0,8000
29 38 8 4,00 1,50 3,65 5] 21,90 0,4000 2,4000
29 3,5 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,4000 0,4000
29 30 4 2,00 1,25 1,85 5 8,25 0,4000 2,0000
29 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,4000 0,4000
29 10 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,4000 0,8000
29 7 4 2,00 0,25 1,65 1 1,65 0,4000 0,4000
30 17 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,3636 1,0909
30 36 4 2,00 1,50 1,65 & 9,90 0,3636 2,1818
30 12 4 2,00 0,50 1,65 2 3,30 0,3636 0,7273
30 38 8 4,00 1,50 3,65 & 21,90 0,3636 21818
30 12 8 4,00 0,50 3,65 2 7.30 0,3636 0,7273
30 1 4 2,00 0,75 165 3 4,95 0,3636 1,0909
8071,5 959 227485 224 0000
Desember
Tgl Vol (m3) Jrk (Km) Waktu pelayanan JmI RIT [Total (Jam)] Waktu kedatangan
PP isi Tuang Rata-rata Total

1 14 8 400 0,50 3,65 2 7,30 0,4706 0,9412
1 115 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 0,4706 0,9412
1 1 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,4706 0,4706
1 19 4 2,00 0,75 1,65 3 4,95 0,4706 1.4118
1 58 3 1,50 2,25 1,15 9 10,35 0,4706 4,2353
3 30 10 5,00 1,25 4,65 5 23,25 0,0816 0,4082
3 350 4 2,00 12,50 1,65 50 82,50 0,0816 4,0816
4 42 4 2,00 1,50 1865 8 9,90 00,0816 0,4898
4 7 9 4,50 0,25 4,15 1 415 0,0816 00816
4 45 8 4,00 0,25 3.65 1 3,65 0,0816 0,0816
4 197 5 2.50 7,25 2,15 29 62 .35 0,0816 2.3673
4 0,5 2 1,00 0,25 0,65 1 0,65 0,0816 0,0818
4 32 4 2,00 1,25 1,65 5 8,25 0,0816 0,4082
5 0.5 2 1,00 0,25 065 1 0,65 0,3636 0,3636
5 10 10 5,00 0,50 4,65 2 930 0,3636 7273
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5 35,5 8 4.00 125 3,65 5 1825] 03636] 18182
5 45 4 2,00 1,75 165 7 11,55] 0,3636] 25455
5 45 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55  0,3636] 25455
6 128 4 2,00 4.75 165 19 31,35 0,1509] 2.8679
6 05 2 1,00 0,25 0,65 1 065 0,1509] ©0,1509
6 12 4 2,00 0,50 1,65 2 3300 01509] 0,3019
6 21 8 4,00 075 3,65 3 10,95 0,1509] 04528
6 18 11 5,50 075 515 3 1545]  0,1509] 0,4528
6 7.5 4 2,00 0,50 1,65 2 330] 01509] 03019
6 46 5 2,50 1,75 2,15 7 15,05 01509  1,0566
6 12 4 2,00 0.50 1,65 2 330 01509] 03019
6 95 6 3,00 3,50 2,65 14 37,10 01509] 21132
7 155 6 3.00 575 2,65 23 60,95]  02105] 48421
7 4 3 1,50 0.25 1,15 1 115 02105 02105
7 38 4 2,00 1,50 1,65 6 9,90 02105} 12632
7 24 8 4,00 1,00 3,65 4 14,600 0,2105] 08421
7 24 8 4,00 1,00 3,65 4 14,60  0,2105] 08421
8 14 8 4,00 0.50 3.65 2 7,30 02105] 0.4211
8 48 8 4,00 175 3,65 7 2555 02105] 14737
8 31,5 4 2.00 1,25 1,65 5 825 02105 10526
8 7 4 2,00 0.25 1,65 1 165 021050 02105
8 50 4 2,00 2,00 165 8 13200 02105] 16842
8 104 4 2,00 375 1,65 15 24,750 02105] 31579
9 17 10 5,00 075 465 3 13,95]  0,3636] 1,0909
9 130 6 3,00 475 2,65 19 50,35]  0,3636] 6,9091
10 51 3 1,50 225 1.15 9 10,35]  0,3636] 32727
10 17 5 2,50 075 2,15 3 645 03636] 10009
10 24 4 2,00 1,00 1,65 4 8600 03638] 14545
10 42 4 2,00 1,50 1,65 6 990} 03636] 21818
11 32,5 54 2,70 1,25 235 5 11,75] 06667] 33333
11 46 4 2,00 1,75 165 7 11,55]  06667] 46667
12 24 12 6,00 1,00 565 4 2260] 06667] 26667
12 47 4 2,00 1,75 1,65 7 11,55| 06667 4,6667
12 7 76 3,80 0,25 3,45 1 3450 066671 06667
1 10 8 4,00 0,50 3,65 2 7,30 4,0000] 8,0000
27 14 8 4,00 0,50 3,65 2 7300  0,8000] 16000
27 56 7.6 3,80 2,00 3,45 8 27,608  08000] 64000
28 29 10 5,00 125 465 5 23251  13333] 66667
28 2 4 2.00 0,25 1,65 1 1,650  1.3333] 13333
29 [ 465 12 6.00 175 565 7 39,551 10000 7.0000
29 2 4 2,00 025 1,65 1 1651 10000} 1.0000

2349 360 84184 12,0000
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Input Data for truck s

-30-2002 12:14.07

liclber of servers = & Time unit = jam

amber of queues = 1

umber of customer types = 1

server # Name Input Selection Rule Output Selection Rule
1 £l Random Random
2 £2 Random Random
3 t£3 Random Random
4 t4 Random Random
5 t5 Random Random
Queue # Name Discipline Capacity

1 antrian FIFO 5

Customer Information:

Customer Type: relanggan
Queue Selection Rule: Random
Priority Index. 0
Interarrival Time Distribution: Exponential
Interarrival Time Fixed Component ; 0
Interarrival Time Deviation Parameter 1: .371
Interarrival Time Deviation Parameter 2: 0
Interarrival Time Deviation Parameter 3: 0
Arrival Batch Size Distribution: Constant
Batch Size Fixed Component : 1
Batch Size Deviation Parameter 1:
Batch Size Deviation Parameter 2:
Batch Size Deviation Parameter 3. 0

OO

Customer Arrival to Queue Connections:

Number Customer Type To Queue Probability (if any)
1 pelanggan antrian 0

server to Queue Connections:

lumber From Server To Queue Transfer Time Probability (if any)

Jueue to Server Connections:

lumber From Queue To Server Probability (if any)
antrian £l
antrian t2
antrian t3
antrian t4
antrian t5

G W
o0ooo

‘ervice Times for Customer Type pelanggan

Service Time Fixed Deviation Deviation

Deviation

?




‘ver

Distribution
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal

Component

ol eNoNoNe]

Parameter 1
.21
.21
.21
.21
.21

NN NN

Parameter 2
.9675
.8675
.89675
.9675
.9675

Parameter

OO OO0
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